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Menimbang : a.

TENTANG

PEDOMAN TESIS DAN DISERTASI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA,

bahwa tesis atau disertasi merupakan mata kuliah waJib
lulus bagi rnahasiswa pada PrOgram Pascasattana universitas
Negcri Yogyakarta
bahwa pcnyusunan tcsis atau disertasi harus berkualitas,
memiliki ciri khusus yang bcrbcda dengan skripsi, dan
pelaksanaannya harus efektif dan eflsicn scrta mengikat
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,満 :

ngan scbagalmana dirnaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menctapkan Pcraturan
Rektor tentang PedOman Tesis dan Disertasi;
Undang― Undang Nomor 20 Tahun 2003 tcntang Sistem
Pendidikan Nasional(Lembaran Ncgara Rcpublik lndOnesia
Tahun 2003  Nomor 78, Tambahan  Lembaran Negara
Rcpublik lndOncsia Nomor 4301);
Undang―Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lcmbaran Ncgara Republik lndonesia Tahun 2005
Nomor 157,Tambahan Lcmbaran Negara Republik lndOnesia
Nomor 4586);
Undang― Undang Nomor 12 Tahun 2012 tcntang Pendidikan
Tinggi(Lembaran Negara Republik lndonesia tahun 2012
Nomor 158,Tambahan Lembaran Ncgara Republik lndOncsia
Nomor 5336);
Pcraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelcnggaraan  Pendidikan  Tinggi  dan  Pcngcl。 laan
Perguruan Tinggi (Lcmbaran Negara Rcpublik lndOncsia
Tahun 2014 Nomor 6,Tambahan Lembaran Negara Republik
lndonesia Nomor 5500);
Keputusan Mcntcri Pcndidikan Nasional Rcpublik lndOnesia
Nomor: o45/U/2002 tentang Kurikulum lnti Pendidikan
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Tinggi;'
6. Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun

2O11 tentangOrganisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri
Yogzakarta;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50
Tahun 2074 tentang Sistem penjaminan Mutu pendidikan
Tinggi;
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan pedidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional pendidikan
Tinggi;
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9. Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun
- 2017 tentang Statuta Universitas Negeri yograkarta;

10. Keputusan Menteri Riset, Teknologi da., Eendidikan TinggiNomor 1O7 lMlKm.Kpl2OlZ tentang pemberhentia" d;;
Pengangkatan Rektor Universitas Negeii yograkarta;

1 1 . Peraturan Rektor Universitas Negeii Vograkarta Nomor 10Tahun 2015, tentang Sistem penjaminan Mutu Internal
Universitas Negeri Yograkarta;

12. Peraturan Rektor Universitas Negeri yogzakarta Nomor 5
Tahun 2016, tentang peraturan Akademik;

13. Peraturan Rektor Universitas Negeri yograkarta Nomor 9
Tahun 2O16, tentang pedoman Tugas Akhir;

14. Peraturan Rektor Universitas Negeri yograkarta Nomor 16
Tahun 2017, tentang penguji Tesis progiam Magister (S_2)
dan Disertasi Program Doktor (S-3) program paicasarjana
Universitas Negeri Yograkarta;

Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN REKTOR TENTANG PEDOMAN TESIS DAN
DISERTASI

Pasal 1
(1) Tesis merupakan mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa program Magister

Program Pascasarjana Universitas Negeri yogzakarta sebagai salah satu
persyaratan penyelesaian studi untuk memperoleh gelar Magiiter.

(2) Disertasi merupakan salah satu mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa
program Doktor Program Pascasarjana Universitas Negeri yograkarta
sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi untuk mi-peroleh ge1a.
Doktor.

Pasal 2
Tesis harus memenuhi persyaratan:
a. dapat dipertanggungiawabkan secara ilmiah di bawah bimbingan dosen;
b. mempunyai nilai manfaat tinggi untuk pengembangan teoii dan praktik

dalam bidang pendidikan dan/atau nonkependidikan dengan dukungan
fakta empirik;

c. bersifat inovatif, mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang pendidikan atau nonkependidikan atau praktik profesionalnya; dan

d. menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir dan berkarya untuk
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
dalam bidang pendidikan dan nonkependidikan melalui pendekatan inter-
atau multi-disipliner.

Disertasi harus memenuhi persyarat.rrlt"t' '
a. dapat dipertanggungiawabkan secara ilmiah di bawah bimbingan dosen

pembimbing;
b. menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir dan berkarya ilmiah

yang bersifat kreatif, original, teruji;
c. mempunyai nilai manfaat tinggi untuk pengembangan pengetahuan,

teknologi, dan/atau seni dalam bidang pendidikan dan nonkependidikan,
dengan dukungan fakta empirik;

d. mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni baru dalam bidang
keilmuannya atau praktik profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan
karya kreatif, original, teruji; dan
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e. memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter-, multi-, dan trans-
disipliner.

Pasal 4
Ketentuan mengenai penguji tesis dan disertasi diatur dalam peraturan Rektor
Nomor 16 Thun 2ol7 tentang penguj i Tesis program Magister (s-2) dan
Disertasi Program Doktor (s-3) program pascasirjana Unlversitas Negeri
Yoryakarta.

Pasal 5
Tesis dan disertasi disamping harus memenuhi persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3, iuga haruJ sesuai dengan p-edoman
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran yang menjadi bagian tidak
terpisahkan dari peraturan ini.

Pasal 6
Pada saat Peraturan Rektor ini mulai berlaku, peraturan Rektor Nomor 14
Tahun 2077 tentang Pembimbing Penulisan Tesis program Magister (S-2) dan
Disertasi Program Doktor (S-3) Program pascasarjana Universitas Iriegeri
Yograkarta dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 7
Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 1 Agustus 2017

R UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

SUTRISNA
NIP195909011 rloo2 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Rasional

Sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi, Tesis atau Disertasi merupakan mata

kuliah waj ib lulus bagi semua mahasiswa pada Program Pascasarjana (PPs) Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY). Penyusunan Tesis atau Disertasi dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa

di bawah bimbingan dosen pembimbing yang ditetapkan dengan SK Direktur Program

Pascasarj ana (PPs).

Tesis dan Disertasi harus berkualitas dan pelaksanaannya harus efektif dan efisien

sehingga diperlukan pedoman penyusunannya, sebagai acuan bagi mahasiswa, dosen

pembimbing, reviewer, penguji, pengelola PPs, dan pihak-pihak lain yang terkait. Pedoman ini

diharapkan dapat menyamakan pemahaman tentang kriteria penelitian yang baik dan prosedur

yang baku untuk memperlancar dan mempemudah mahasiswa dalam menyusun Tesis atau

Disertasi.

B. Batasan

l. Tesis

Tesis merupakan mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa program Magister PPs UNY

sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi untuk memperoleh gelar Magister' Sebagai

tugas akhir, Tesis harus memenuhi persyaratan:

e. dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah di bawah bimbingan dosen,

f. mempunyai nilai manfaat tinggi untuk pengembangan teori dan praktik dalam bidang

pendidikan darVatau nonkependidikan dengan dukungan fakta empirik,

g. bersifat inovatif, mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di bidang

pendidikan atau nonkependidikan atau praktik profesionalnya,

h. menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir dan berkarya untuk memecahkan

permasalahanilmupengetahuan,teknologi,darr,/atausenididalambidangpendidikan

dan nonkependidikan melalui pendekatan inter- atau multi-disipliner'

2. Disertasi

Disertasi merupakan salah satu mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa plogram

Doktor PPs tNY sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi untuk memperoleh gelar

Doktor. Sebagai tugas akhir, Dise(asi harus memenuhi persyaratan:

f.dapatdipertanggungiawabkansecarailmiahdibawahbimbingandosenpembimbing'

g.menunjukkankemampuanmahasiswadalamberpikirdanberkaryailmiahyang

bersifat keatif, original, dan teruji,

h. mempunyai nilai manfaat tinggi untuk pengembangan pengetahuan' teknologi'

danlatausenidalambidangpendidikandannonkependidikan,dengandukunganfakta

emPirik,
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J.

i. mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni baru dalam bidang

keilmuannya atau praktik profesionalnya melalui riset sehingga dihasilkan karya

kreatif, original, dan teruji,

memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam

bidang keilmuannya melalui pendekatan inter-, multi-, dan trans-disipliner.

Fungsi dan Tujuan

l. Fungsi

Pedoman Tesis dan Disertasi merupakan acuan bagi mahasiswa, dosen pembimbing.

reviewer, penguji, pengelola PPs, dan pihak-pihak lain yang terkait dalam proses penyusunan

Tesis atau Disertasi mulai dari mata kuliah Proyek Penulisan Proposal Tesis, Proyek

Penulisan Proposal Disertasi, proposal, penelitian, penyusunan laporan, ujian, sampai dengan

tahap penilaian. Pedoman ini mengatur hal-hal yang bersifat substantif dan teknis, dengan

kemungkinan pengembangan dan penyesuaian lebih lanjut, sejalan dengan keragaman topik,

pendekatan, proses, dan jenis penelitian.

2. Tujuan

Pedoman ini diharapkan dapat menj adi acuan bagi mahasiswa, dosen pembimbing

Tesis dan Disertasi, dosen penguji, kaprodi, PPs LNY, dan semua pihak yang terkait dalam

memahami dan menggunakan prosedur penyusunan proposal, pembimbingan, pengajuan

ujian, pelaksanaan ujian, maupun penilaian. Dengan demikian, proses penyelenggaraan Tesis

atau Disertasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien, serta dihasilkan Tesis dan Disertasi

yang memenuhi standar kualitas karya tulis ilmiah.
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BAB II
PERSYARATAN ADMINISTRASI DAN AKADEMIK

A. Persyaratan Administrasi

Mahasiswa dapat mengambil mata kuliah resis atau Disertasi dengan persyaratan

sebagai berikut.

I . Terdaftar sebagai mahasiswa aktil LNy.
2. Mencantumkan mata kuliah resis atau Disertasi dalam Kartu Rencana studi (KRS) di

https://siakad20 I 3.uny.ac.id.

B. Persyaratan Akademik

l. Mahasiswa

Untuk dapat menempuh Tesis atau Disertasi mahasiswa harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut.

a. Mahasiswa program Magister dapat mengambil mata kuliah Tesis jika yang

bersangkutan sudah menyelesaikan semua mata kuliah teori dengan IpK sekurang-

kurangnya 3,00.

b. Mahasiswa program Doktor dapat mengambil Dise(asi jika yang bersangkutan

sudah menyelesaikan semua mata kuliah teori dengan IpK sekurang-kurangnya

3,00.

2. Koordinator Tesis atau Disertasi

Koordinator Tesis atau Disertasi di PPs t-NY adalah ketua program studi. Tugas

ketua program studi sebagai koordinator Tesis atau Disertasi adalah:

a. mengidentifikasi daftar mahasiswa yang layak mengambil Tesis atau Disertasi,

b. menentukan kelayakan judul yang diajukan mahasiswa,

c. menentukan pembimbing Tesis atau Disertasi bersama Tim Pengembang prodi dan

mengusulkan SK pembimbing ke Direktur PPs [INY,

d. menentukan pengampu mata kuliah Penulisan Proposal Tesis atau Penulisan

Proposal Disertasi dan Seminar Proposal Tesis atau Seminar Proposal Disertasi,

e. memantau proses penyusunan dan pembimbingan Tesis atau Disertasi.

3. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing Tesis berjumlah satu orang, sedangkan untuk Disertasi

berjumlah dua orang yang terdiri atas Pembimbing Utama dan Pembimbing. Dosen yang

berwenang membimbing Tesis atau Disertasi adalah dosen yang memiliki persyaratan

sebagai berikut.

７
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a. Jabatan akademik dan kualifikasi pendidikan untuk pembimbing Tesis.

1) memiliki kualifikasi akademik doktor,

2) memiliki jabatan fungsional paling rendah lektor,

3) telah melakukan publikasi dalam jumal nasional terakeditasi atau jumal

intemasional bereputasi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, dan

4) berpengalaman mengampu mata kuliah di program pascasarjana sekurang_

kurangnya selama 2 (dua) tahun.

b. Jabatan akademik dan kualifikasi pendidikan untuk pembimbing Disertasi

1) memiliki kualifikasi akademik doktor,

2) memitiki jabatan fungsional paling rendah lektor kepala, dan

3) harus sudah pemah memupubtikasikan paling sedikit 2 (dua) karya ilmiah pada

jumal intemasional terindeks yang diakui oleh Kementerian Riset Teknologi dan

Pendidikan Tinggi selaku Pembimbing Utama.

c. Memiliki kompetensi keahlian yang relevan dengan bidang/permasalahan Tesis

atau Disertasi mahasiswa yang dibimbing.

d. Ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur PPs UNY.

4. Validator

a. Validator Instrumen Penelitian

Validasi instrumen diwajibkan bagi mahasiswa Program Magister dan program

Doktor. Validator instrumen Tesis atau Disertasi meliputi dosen, pakar, maupun

praktisi yang berpengalaman dalam bidangnya. Validator instrumen harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut.

1) Untuk program magister, dosen validator instrumen penelitian sekurang-

kurangnya memiliki jabatan fungsional Lektor dengan kualifikasi pendidikan

Magister.

2) Untuk program doktor, dosen validator instrumen penelitian sekurang-

kurangnya memiliki jabatan fungsional Lektor Kepala dengan kualifikasi

Doktor.

3) Validator pakar dan praktisi, memiliki pengalaman dalam bidang yang sesuai

dan dibuktikan dengan daftar riwayat hidup.

4) Memiliki keahlian yang relevan dengan tema./permasalahan Tesis atau Disertasi

mahasiswa.
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5) Diajukan dengan surat tertulis oleh mahasiswa yang bersangkutan, diketahui

Dosen Pembimbing Tesis atau Disertasi.

b. Validator Produk (dalam penelitian pengembangan)

l) Untuk program magister, dosen validator produk penelitian sekurang-kurangnya

memiliki jabatan fungsional Lektor dengan kualifikasi pendidikan minimal

Magister atau pakar yang relevan.

2) Untuk program doktor, dosen validator produk penelitian sekurang-kurangnya

memiliki jabatan fungsional Lektor Kepala dengan kualifikasi pendidikan

Doktor atau pakar yang relevan.

3) Validator guru, sekurang-kurangnya menduduki jabatan fungsional guru madya

dengan kualifikasi pendidikan Sarjana atau menduduki jabatan fungsional guru

muda dengan kualifikasi pendidikan Magister.

4) Validator pakar dan praktisi, memiliki pengalaman dalam bidang yang sesuai

dan dibuktikan dengan daftar riwayat hidup.

5) Memiliki keahlian yang relevan dengan tema/permasalahan Tesis atau Disertasi

mahasiswa.

6) Diajukan dengan surat tertulis oleh mahasiswa yang bersangkutan, diketahui

Dosen Pembimbing Tesis atau Disertasi.

5. Tim Penguji

Tim penguj i Tesis atau Disertasi harus memenuhi persyaratan sebagai berikut.

a. Untuk program magister, penguji sekurang-kurangnya memiliki jabatan fungsional

lektor dengan kualifikasi pendidikan Doktor.

b. Untuk program doktor, dosen penguj i sekurang-kurangnya memiliki jabatan

fungsional lektor kepala dengan kualifikasi pendidikan Doktor. Salah satu penguji

wajib berasal dari luar LINY.

c. Memiliki keahlian yang relevan dengan tema/judul Tesis atau Disertasi mahasiswa.

d. Untuk program doktor, dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir telah menghasilkan

paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah pada jumal nasional terakreditasi atau jumal

intemasional berrepulasi.

e. Ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur PPs L[NY.
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BAB III
PROSEDUR PENYUSUNAN TESIS ATAU DISERTASI

Proses penyusunan Tesis atau Disertasi dimulai dari pengajuan proposal resis atau

Disertasi sampai dengan ujian dan revisi. proses akan berakhir jika mahasiswa sudah

mendapatkan nilai yang tertuang dalam Kartu Hasil studi. Terdapat lima tahap dalam

penyusunan Tesis atau Disertasi yang harus ditempuh mahasiswa, yakni: (l) pengajuan

proposal resis atau Disertasi, (2) pembuatan proposal resis atau Disertasi, (3) pengambilan

mata kuliah Seminar Proposal bagi mahasiswa Program Magister dan program Doktor, serta

pelaksanaan ujian proposal bagi mahasiswa Program Doktor, (4) pelaksanaan penelitian Tesis

atau Disertasi dan penyusunan laporan Tesis atau Disertasi, dan (5) pengajuan ujian akhir

Tesis atau Disertasi. Uraian setiap tahapan dapat dijelaskan sebagai berikut.

A. Pengajuan Proposal

1. Tesis

Judul Tesis dan permasalahannya diajukan oleh mahasiswa kepada Ketua program

Studi. Mahasiswa dapat mengusulkan judul resis sejak awal semester l. Judul resis

hendaknya sesuai dengan tema penelitian masing-masing program studi yang sudah

ditetapkan oleh ketua program studi. Judul resis yang diajukan mahasiswa berjumlah

minimal 2 buah dan harus memenuhi syarat sebagai berikut.

a. Bersifat aktual, original dan inovatif.

b. Menggunakan pendekatan inter- atau multi-disipliner di dalam memecahkan

masalah.

c. Menggambarkan penerapan teori dalam memecahkan masalah.

d. Memberi sumbangan pengembangan ilmu.

e. Relevan dengan substansi keilmuan prodi.

f. Bukan duplikasi dan/atau plagiasi dengan yang sudah ada.

g. Terdiri maksimum 15 kata selain kata tugas.

h. Menggunakan frasa benda.

Setelah semua judul Tesis dari mahasiswa diterima oleh ketua program studi, maka

diadakan pertemuan antara ketua program studi dengan calon pembimbing atau dosen

program studi. Perlemuan tersebut bertuj uan untuk menetapkan judul penelitian dan satu

orang pembimbing Tesis. Setelah judul penelitian dan pembimbing disepakari, ketua

program studi mengusulkan SK pembimbing kepada Direktur PPs.
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2. Disertasi

Judul Disertasi diajukan oleh mahasiswa kepada ketua program studi dan

didiskusikan pada kuliah proposal Disertasi. Judul Disertasi hendaknya sesuai dengan

tema penelitian masing-masing program studi yang sudah ditetapkan oreh ketua program
studi. Judul Disertasi yang diajukan mahasiswa berjumlah minimal 3 buah dan harus
memenuhi syarat sebagai berikut.

a' Bersifat aktual, spesifik, original, inovatif, dan berpeluang menghasilkan temuan
baru.

b. Menggunakan pendekatan inter- multi-, dan trans-disipliner di dalam memecahkan
masalah-

c. Relevan dengan substansi keilmuan program studi.

d. Bukan duplikasi danJata\ plagiasi dengan yang sudah ada.

e. Terdiri maksimum l5 kata selain kata tugas.

f. Menggunakan frasa benda.

Setelah semua judul Disertasi dari mahasiswa diterima oleh ketua program studi,
maka diadakan pertemuan antara ketua program studi dengan tim pengembang atau
dosen program studi. pertemuan tersebut bertujuan untuk menetapkan judul peneritian
Disertasi dan dua orang pembimbing Disertasi. setelah judul peneritian Disertasi dan
pembimbing disepakati, ketua program studi mengusurkan SK pembimbing kepada
Direktur PPs tNy.

B. Penulisan Proposal

1. Tesis

Judul yang sudah disetujui kemudian disusun proposalnya melalui mata kuriah
Penulisan Proposal Tesis di bawah arahan pembimbing dan pengampu mata kuliah.
Setelah mendapatkan persetujuan pembimbing, proposal resis dipresentasikan pada mata
kuliah Seminar proposal Tesis yang dihadiri dosen pengampu dan dosen pembimbing.

Untuk dapat lulus mata kuliah Seminar proposal resis, mahasiswa harus mengikuti
perkuliahan minimal 75%o dari jumlah tatap muka, mempresentasikan draf proposal,
mengakomodasi masukan esensial, dan menyerahkan draf proposal yang sudah direvisi
berdasarkan masukan pada saat presentasi kepada dosen pengampu. Mahasiswa
dinyatakan lulus apabila mendapatkan nilai minimal B. struktur proposal mengikuti
rincian Bab I, Bab II, dan Bab III yang terdapat pada struktur format laporan sesuai
dengan jenis penelitian masing-masing.



2. Disertasi

Judul yang sudah disetujui kemudian disusun proposalnya melalui mata kuliah
Penulisan Proposal Disertasi di bawah arahan pembimbing dan pengampu mata kuliah.
setelah mendapatkan persetujuan dua pembimbing, proposal disertasi dipresentasikan
pada mata kuliah Seminar proposal Disertasi yang dihadiri dosen pengampu dan dua
dosen pembimbing.

Untuk dapat lulus mata kuliah ini mahasiswa harus mengikuti perkuliahan minimal
75% dari jumlah tatap muka, mempresentasikan draf proposal, mengakomodasi masukan
esensial, dan menyerahkan draf proposal yang sudah direvisi berdasarkan masukan pada
saat presentasi kepada dosen pengampu. Mahasiswa dinyatakan rulus apabila
mendapatkan nilai minimar B. Mahasiswa yang tidak lulus tidak diperkenankan
mengambil mata kuliah Seminar proposar Disertasi. Struktur proposal mengikuti rincian
Bab I, Bab II, dan Bab III yang terdapat pada struktur rormat laporan sesuai dengan jenis
penelitian masing-masing.

C. Ujian Proposal

1. Tesis

Ujian proposal resis dilaksanakan dalam mata kuliah Seminar proposal resis.
2. Disertasi

Ujian proposal Disertasi dilaksanakan pada semester 4, setelah mahasiswa
mengambil mata kuliah Seminar proposal Disertasi.

D' Penyusunan dan Varidasi Instrumen penelitian serta pengembangan produk
Setelah proposal Tesis atau Disertasi memenuhi persyaratan, mahasiswa melakukan

pengembangan instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat untuk pengambiran data.
Proses pengembangan instrumen penelitian kuantitatil adalah sebagai berikut.

l. Mengkaji dan menyinresis kajian teori.

2. Menentukan konstruk instrumen.

3. Menyusun kisi-kisi yang memuat variabel dan indikator.
4. Menulis butir-butir instrumen.

5 Menyeminarkan instrumen yang dihadiri oleh paling sedikit r 0 mahasiswa program

Magister dan/atau program Doktor; Mahasiswa dapat menyeminarkan instrumennya
bila pemah menghadiri seminar instrumen minimal lima kali.

6. Merevisi draf instrumen berdasarkan masukan pada saat seminar.
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7. Meminta ahli yang relevan untuk menelaah instrumen yang sudah disusun dengan

prosedur:

a. Mahasiswa mengajukan surat permohonan secara tertulis kepada calon validator
yang memiliki kompetensi/keahlian sesuai dengan permasalahan Tesis dan Disertasi

yang diajukan. Surat permohonan harus diketahui Dosen pembimbing yang

bersangkutan dan Asisten Direktur I pps. contoh surat permohonan Validasi

Instrumen Penelitian Tesis dan Disertasi dapat diminta di sekertaris direktur.

b. Jika calon validator dapat menerima surat permohonan mahasiswa, mahasiswa harus

menyerahkan proposal resis dan Disertasi, kisi-kisi instrumen penelitian, dan

instrumen penelitian.

c. Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk validasi instrumen penelitian Tesis dan

Disertasi paling lambat 3 (tiga) minggu sejak pengajuan validasi instrumen penelitian

diajukan.

8. Merevisi instrumen berdasarkan telaah ahli, dikonsultasikan lagi kepada pembimbing

9. Melakukan uji coba lapangan.

10. Menganalisis instrumen berdasarkan data hasil uji coba untuk membuktikan validitas

dan mengestimasi retiabilitas.

I l. Merevisi akhir.

Ahli yang melakukan telaah butir (pada butir 6 tersebut) diusulkan oleh mahasiswa ke

Asisten Direktur I PPs UNY dan harus disetujui oleh pembimbing dan ketua prodi. Untuk
membuktikan validitas dan mengestimasi reliabilitas instrumen seperti tertulis pada butir
dilakukan dengan prosedur irmiah baku sesuai dengan karakteristik instrumen yang

bersangkutan. Apabila instrumen yang digunakan dalam Tesis atau Disertasi lebih dari satu

maka pembuktian validitas butir dan estimasi reliabititas instrumen dilakukan satu persatu

sesuai dengan karakteristik setiap instrumen. Apabila menggunakan instrumen yang sudah

ada, mahasiswa harus izin kepada penulis atau pengembang instrumen dan harus

dicantumkan karakteristik instrumen tersebut. Selain itu, apabila menggunakan instrumen

terjemahan dari bahasa asing ke bahasa Indonesia perlu dicek atau diterjemahkan kembali ke

bahasa asal oleh orang lain dan hasilnya harus memiliki makna yang sama.

Untuk penelitian kualitatil yang instrumen utamanya adalah peneliti, instrumen

(peneliti) itu juga harus memenuhi azas validitas dan reliabilitas. Peneliti harus memahami

substansi penelitian agar data yang diperoleh vatid dan reliabel. Selain harus cermat, objektil
dan jujur, peneliti juga harus menggunakan teknik lain, misal memperpanjang waktu
pengumpulan data, menggunakan berbagai metode, dan menggunakan berbagai sumber
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informasi. sementara itu instrumen pembantu yang berbentuk angket demografis atau

pedoman wawancara atau panduan observasi, pembuktian validitas butir dan estimasi

reliabilitas instrumen dilakukan satu persatu sesuai dengan karakteristik setiap instrumen.

E, Pelaksanaan Penelitian dan Penulisan Tesis dan Disertasi

1. Perizinan Penelitian

Perizinan penelitian didasarkan atas peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64

Tahun 2011 tentang Pedoman penerbitan Rekomendasi penelitian, sedangkan di Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY) berdasarkan peraturan Gubernur Daerah Istimewa

Yogyakarta Nomor l8 Tahun 2009 tentang pedoman pelayanan perizinan, Rekomendasi

Pelaksanaan Survei, Peneritian, pendataan, pengembangan, pengkajian dan studi
Lapangan di Daerah Istimewa yogyakarta. prosedur perizinan penelitian dapat dibagi
menjadi dua tipe yaitu izin antar lembaga dalam satu provinsi dan izin antar lembaga antar

provinsi. Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa pps UNy yang akan mengurus perizinan

penelitian untuk Tesis dan Disertasi harus memperhatikan hal berikut.

a. Izin Penelitian di Wilayah DIy
Izin penelitian untuk mahasiswa pps UNy dengan

DIY, rekomendasi izin penelitian diterbitkan oleh pemda

Pembangunan Setda DIY dengan persyaratan:

1) surat permohonan penelitian dari Direktur pps tNy yang ditujukan kepada

Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Kota,/Kabupaten

2) proposal yang telah di setujui oleh Direktur pps UNy dan dibubuhi cap basah

3) fotokopi KTM (Kartu Tanda Mahasiswa)

untuk penelitian di sekorah-sekolah, diperrukan tembusan ke Disdikpora dan

Bappeda. Apabila lokasinya penelitian melibatkan pejabat pemerintah di wilayah lain,
diperlukan tembusan kepada pejabat kecamatan, dan seterusnya. Mahasiswa yang

menyampaikan surat-surat tembusan tersebut secara langsung.

b. Izin Penelitian Keluar Wilayah DIy
Izin penelitian untuk mahasiswa pps UNy dengan lokasi penelitian keluar

Provinsi DIY, surat pengantar izin penelitian dari Kesbangrinmas DIy ditujukan kepada

Gubemur Provinsi Luar DIY up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas provinsi luar
DIY, dengan persyaratan berikut.

1) Surat permohonan rekomendasi izin dari Direktur pps UNy ditujukan kepada

Kepala Badan Kesbanglinmas provinsi DIy.

lokasi penelitian di wilayah

DIY Cq Biro Administrasi
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2) Proposal yang telah disetujui oleh Direktur pps r,Ny dan dibubuhi cap basah

3) Fotokopi KTM (Kartu Tanda Mahasiswa).

2. Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data dimulai setelah masalah peneritian dan desain peneritian
ditetapkan (dalam proposal). pengumpuran data harus ditakukan secara ilmiah (sistematis,

logis, dan ada bukti), objektif (bukan asumsi peneliti), dan jujur apa adanya (tidak
menambah dan mengurangi data). Metode pengumpulan data yang akan digunakan oreh
peneliti harus memperhatikan duajenis tipe data, yaitu data primer dan sekunder.

3. Pengolahan dan Analisis Data penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneritian Tesis atau Disertasi
tergantung pada tujuan penelitian dan jenis data yang diperoleh. penelitian kuantitatif
dapat menggunakan teknik statistik deskriptifdan dapat pula menggunakan teknik statistik
inferensial. Penelitian yang menggunakan statistik deskriptif tidak dimaksudkan untuk
generalisasi, sedangkan penelitian kuantitatif dengan teknik statistik inferensial,
dimaksudkan untuk generalisasi. Statistik inferensiar adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis dan terdiri dari teknik statistik parametrik dan statistik
non parametrik. Statistik inferensial parametrik digunakan bila persyaratan analisis
terpenuhi dan/atau data yang akan dianalisis berupa data interval dan atau rasio,
sedangkan bila persyaratan analisis tidak terpenuhi dar/atau data yang akan dianalisis
berupa data ordinal dan/atau nominal digunakan statistik inferensial non-parametrik.
Sesuai dengan persyaratan yang harus dipenuhi, maka statistik parametrik lebih kuat
daripada statistik non-parametrik. Ini berarti bahwa mahasiswa harus berusaha
menggunakan statistik parametrik, bila persyaratan analisis tidak terpenuhi barulah
menggunakan statistik non-parametrik.

Pada penelitian kualitatif, data dapat berupa catatan lapangan, hasil wawancara,
hasil observasi, foto, gambar, dokumen, biografi, artikel dan sebagainya. Data diolah
dengan cara mengorganisasikan data (mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode, dan mengkategorisasikan) ke dalam pora, kategori, dan satuan uraian dasar

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan kerangka teori awal dan/atau

hipotesis kerja. Selanjutnya, kerangka teori awal darvatau hipotesis kerja ini dapat
dibuktikan melalui pengamatan ulang pada subjek yang sama atau pengamatan pada
subjek lain dengan karakteristik sama tetapi jumlahnya lebih banyak.

Ｃ
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4. Monitoring Pelaksanaan Penelitian dan pembimbingan

Untuk meningkatkan kualitas Tesis dan Dise(asi, perlu adanya monitoring pada

kegiatan persiapan, pelaksanaan, pelaporan penelitian, dan pembimbingan. Monitoring

dilakukan oleh prodi dengan cara sebagai berikut.

a. Menjamin keterlaksanaan bimbingan secara efisien dan efektif dengan cara

mengadakan pertemuan secara berkala minimal dua kali dalam satu semester antara

prodi, pembimbing, dan mahasiswa.

b. Memastikan dosen pembimbing mampu mendorong mahasiswa untuk belajar,

berpikir kreatif dan inovatif dalam proses pembimbingan.

c. Memastikan proses bimbingan berjalan melalui pemantauan buku bimbingan Tesis

dan Disertasi.

d. Memastikan bahwa instrumen telah ditelaah oleh ahli dan divalidasi menggunakan

cara baku sesuai dengan karakteristik instrumen.

e. Memberikan solusi bagi mahasiswa yang bermasalah dalam penyelesaian Tesis dan

Disertasi.

f. Menilai kelayakan Tesis dan Disertasi sebagai karya ilmiah yang memiliki level

kompetensi 8 (Tesis) dan 9 (Diserrasi) sesuai standar KKNI.

g. Memastikan bahwa naskah resis dan Disertasi yang disusun bebas dari plagiasi

(nilai kesamaan maksimal 20%)

Mahasiswa yang sedang menulis Tesis atau Disertasi harus secara rutin bimbingan,

konsultasi atau komunikasi dengan pembimbing. Mahasiswa dapat konsultasi dengan

pembimbing secara langsung dan dapat pula memanfaatkan teknologi komunikasi, misal

melalui email dan sebagainya. Apabila dalam satu bulan atau lebih mahasiswa tidak

melakukan bimbingan karena alasan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, maka

Direktur PPs LrNY mengeluarkan surat peringatan yang disetujui kaprodi. Apabila surat

peringatan telah diberikan maksimal 3 kali tidak direspons positif oleh mahasiswa,

mahasiswa tersebut dinyatakan tidak mampu menyelesaikan Tesis atau Disertasi.

F. Pengajuan Ujian

Setelah resis atau Disertasi disetujui oleh pembimbing, mahasiswa segera mengajukan

ujian Tesis atau Disertasi kepada Kaprodi dengan mengisi Formulir pengajuan Ujian Tesis

atau Disertasi (Lihat http://l 0.8.5. 1 0O/unv-tesis/mahasiswa).

´
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PELAP.RAN HA.IL PENBfI?II*,,.,, DAN DI.ERTASI

A. Isi Tesis dan Disertasi

1. Bagian AwaI

a. Sampul Luar

Sampul resis dan Disertasi memuat judul, rambang Universitas Negeri
Yogyakarta, nama lengkap dan nomor induk (NIM atau nomor registrasi) mahasiswa,

maksud penulisan, nama program studi, nama program pascasarjana, nama universitas,

dan tahun penyelesaian. Sampul ruar dibuat dari kertas karton (hartr cover) dengan
wama merah untuk Tesis, dan hitam untuk Disertasi; semua tulisan pada sampul luar
menggunakan tinta emas. Judul ditulis dengan jarak satu spasi rata tengah. contoh
format dan ukuran huruf sampur resis atau Disertasi dapat dilihat pada Lampiran la
halaman 77 .

b. Halaman Kosong

Halaman kosong dimaksudkan sebagai pembatas antara sampul dan isi resis atau

Disertasi. Berlogo UNY, wama selain putih.

c. Sampul Dalam

Isi sampul dalam sama dengan isi sampul luar, dicetak pada kertas HVS berwarna
putih dengan tinta hitam dan berlogo tNy dan diberi nomor haraman dengan angka

romawi kecil (i).

d. Abstrak (dalam Bahasa Indonesia)

Abstrak disusun dengan urutan: ABSTRAK, nama penulis, judul Tesis atau

Disertasi. Yogyakarta: Program pascasarjana Universitas Negeri yogyakarta, dan tahun.

Isi abstrak terdiri atas tiga paragraf. paragraf pertama berisi tujuan penelitian. paragraf

kedua berisi metode peneritian, mencakup desain penelitian, tempat penelitian, subjek,
sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian (diserlai bukti validitas dan

estimasi reliabilitasnya untuk penelitian kuantiatit), dan teknik analisis data. paragraf

ketiga berisi hasil penetitian, simpulan, dan saran. Abstrak ditulis dalam satu halaman

dengan spasi t,nggal maksimal 500 kata untuk resis, dan 600 kata untuk Disertasi.

Halaman ini memiliki nomor haraman (contoh Lampiran 3a haraman 90 dan Lampiran

3b halaman 9l).
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e. Abstract (dalam Bahasa Inggris)

Format dan isi Abstract dalam bahasa Inggris sama dengan format dan isi Abstrak

dalam bahasa Indonesia (contoh Lampiran 3c halaman 92 dan Lampiran 3d halaman

e3).

f. Halaman Pemyataan

Halaman pemyataan berisi pemyataan mahasiswa bahwa Tesis atau Disertasi

yang ditulis merupakan karya sendiri dan asli, serta belum pemah diajukan sebagai

syarat atau sebagai bagian dari syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan di perguruan

tinggi. Halaman pemyataan ini harus dibubuhi materai Rp6000,- dan ditandatangani.

(Contoh Lampiran 5a halaman 98 atau 99).

g. Lembar Persetujuan

Lembar persetujuan memuat bukti persetujuan akademik dari pembimbing dan

Direktur PPs UNY. Lembar persetujuan ini harus disertakan pada saat ujian Tesis atau

Disertasi. Unsur-unsur yang harus ada pada halaman ini adalah:

1) Lembar Persetujuan

2) Judul Tesis arau Disertasi

3) Nama lengkap dan Nomor Induk Mahasiswa (NIM)

4) Tujuan Penulisan Tesis dan Disertasi

5) Pembimbing (Tesis) atau pembimbing utama./pembimbing (Disertasi)

6) Direktur PPs UNY

(Contoh Lampiran 2 halaman 83, 85, 86, 87 atau 88).

h. Lembar Pengesahan

Lembar pengesahan memuat bukti pengesahan administratif dan akademik dari

tim penguj i (Tesis) atau dewan penguji (Disertasi), dan Direktur pps uNy. Halaman ini

memuat hal-hal berikut.

1) Lembar Pengesahan

2) Judul Tesis arau Disertasi

3) Nama lengkap dan Nomor Induk Mahasiswa

4) Dipertahankan di depan Tim Penguji (Tesis) atau Dewan pengUji (Disertasi) pps

LINY, tanggal (sesuai tanggal ujian)

5) Tim/Dewan Penguji, dan

6) Tempat, tanggal, bulan, dan tahun

7) Direktur PPs LINY
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(Contoh Lampiran 2b halaman 84 dan Lampiran 29 halaman g9).

Lembar pengesahan dibuat setelah ujian akhir, Tesis atau Disertasi telah

diperbaiki, dan mendapat pengesahan dari tim penguji atau dewan penguji dan Direktur
PPs UNY.

i. Halaman Persembahan

Halaman persembahan bukan merupakan suatu keharusan. Halaman ini
dimaksudkan untuk menyampaikan kesan atau penghargaan kepada orang_orang yang

memiliki arti penting bagi peneriti. pengungkapan persembahan harus menggunakan

font Times New Roman 12, gaya bahasa wajar, lugas, dan tidak emosional.

j. Kata Pengantar

Kata pengantar dimaksudkan untuk menyampaikan puji syukur kepada Tuhan

Yang Maha Esa dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang berlasa secara

langsung dalam penulisan Tesis atau Disertasi, serta harapan-harapan yang terkait
dengan hasil penelitian, dimulai dari pihak yang paling berjasa dalam penyelesaian

penulisan Tesis atau Disertasi. Kata pengantar diketik dengan satu setengah spasi.

k. Daftar Isi

Daftar isi memuat garis besar isi resis atau Disertasi beserta nomor halamannya.

Unsur Tesis atau Disertasi yang dimasukkan ke datam daftar isi dimulai dari sampul

dalam sampai dengan lampiran. Daftar isi cukup sampai empat level, yaitu dengan

nomor I, A, I, dan a.

t.

Halaman sampul, judul, pengesahan, dan persembahan tidak perlu dimasukkan ke

dalam daftar isi. Meskipun demikian, halaman-halaman tersebut tetap diperhitungkan

untuk pemberian nomor halaman. penomoran dengan angka romawi kecil. Daftar Isi

diketik satu spasi (Lihat Lampiran 6a hataman 100).

l. Daftar Tabel

Daftar tabel memuat nomor urut tabel, judul tabel, beserta nomor halaman tempat

tabel tersebut disajikan.

m. Daftar Gambar

Daftar gambar (foto, skema, grafik, atau peta) disusun dengan sistematika nomor
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urut(angka ttab),judul galnbar bescrta nomor halaman tempat galnbar terscbut

disaikan

n Daftar Lampiran

Da■ar lalllpirall dlsusun dcngan istcma」 ka nomOr urut(angka arab),judlll

lamplran bcserta nolllor halaman Nomor halaman lamplran mcrupakan kelan」
utan dari

nomor halaman Tcsis atau I)isertasi

2.Bagian lnti

lsi bagian inti Tesis atau Discrtasi disaikall dalam bcntuk bab,subbab dan/atau

tingkat hicrarki judul yang lebih rinci,dcngan mcnganut sistcmatika tcrtentu,yang diatur

dalalll buku pcdoman ini lsi Tesis dan Discrlasi tcrdiri dari 5 bab,yaitu(1)Pendahuluan,

(2)Kttian Pustaka,(3)Metodc Pcndiian,(4)HaJI Pcnd■ ian dan Pembahasall,dan(5)

Simpulan dan saran Pengclllbangan sub bab diperkenankan mcnurut kcbutuhan, tetapi

dalarll bab―bab tcrsebut

BABIPENDAHULUAN

Bab pcndahuluan mcllluat latar belakang masalah,idcntiflkasi masalah,pcmbatasan

masalah, rumusan masalah, tuJuan penelitian, dan manfaat pcnelitian Pada bab ini data

statistik yang rclevan dapat disaikall untuk mcndukung argumcn pentingnya pcnelitian

dilakukan Apablla pendhian pcngcmbangan,pcnu djdaskan dcngall‖
nd,apa yang akan

dikcmbangkan dan spcsinkasi prOduk Kutipan pcndapat dan pcngcnian dapat ditulis pada

bab ini TcOri atau kOnsep yang lebih dctail ditulis pada Bab II

a)Latar bdakallg masdah, melaldaskan alasan― dasan ragond yang mclandaJ

pentingnya penclitian tcrscbut dilakukan Untuk mcmbuat alasan rasional perlu

diungkapka12 kcsettangall antara kcnyataan yang tc」 adi dibandingkan dcngan

kenyataall yallg diharapkall atau kcsenJallgan antal tcOn yang ada Bcrbagai fakta

dari lapangal■ tcmpat pcnelitian pcrlu diungkap untuk memperkuat pcrlunya

pcnelitian dilakukan dan harus beldasarkan sumbcr yang dapat dipercaya

b)IdCntinkasi masalah,mellJclaskan kttiala berbagai kcmungkinan penyebab tcJadinya

masalah I)alanl hal ini pcrlu diungkap sccara luas bcrbagai permasalahan yang

mungkin untuk diteliti lsi identiflkasi masalah harus sclaras dcngan masalah yang

diungkapkan pada latar bclakang masalah

C)Pembatasan Masalah, yakni penctapan masalah(dari bcrbagai masalah yang

tcridentiflkasi)dcngan mcmpcrtimbangkall bcrbagai aspck metOd010gis,kelayakall

20



untuk ditcliti, selta keterbatasan pcncliti tanpa mcngorbankan kcbellllaknaan arti,

konscp,atau tOpik yang ditcliti

d)Rumusan masalah, bcrisi pcnegasan masalah yang akan diteliti scbagai hasil dari

pcmbatasan masalah― masalah yang tcridcntiflkasi  Rumusan masalah dituliskan

dalam kalimat pcrtanyaan

C)Tttuall pend■ ian,mcnyatakala target yallg akall dlcapa mcld面 pCnd■ian Tttuan

dirunnuskan sclaras/mcngacu kcpada rumusan masalah

O Manfaa pCndhian,mettehSkall manfatt haJl pendihn untuk kepcntingan teoreis,

kCblakall,maupun praktis

BAB H KAJIAN PUSTAKヘ

Bab ini berisi landasan tcOri, kaJian pcnelitian yang rclcvan, kcrangka pikir, dan

hipotcsis daltratau peltanyaan penelitian Landasan tcOri mengkaJi tcOri, pengertian,

dcinisi,kOnscp,dan KaJian pcnclitian yang rclevan Pcnelitian yang relcvan mcngkaJi

kctcrkaitan hubungan dari bcrbagai masalah yang tclah teridentiflkasi Penclitian yang

rdcvall berfllngg sebagai pendukung kaian tcon yang dkcmukakan para allliゎ
Cnelli

scbelumnya dan scbagai penallda posisi(″ οαグ″α′)pcnelitian yang scJcnis

Sumbcr kaJian pustaka dapat bcrupa buku teks, cnsiklopcdi, kamus, lapOran

pencl■ian,mょalall scminar,pro」 ding,tcsis ataupun discraЫ ,dalljumJ lmiall A■ ikd
dalam intcmct juga dapat digunakan scbagai sumber apabila artikcl ini dimuat dalarn

lt′みs,た pusat_pusat kaian atau pcnulis yang mcmiliki∝ putasi bukan dari pcngarang yang
ldak diketahlll bldang kcahliallnya(b′οg)″α″ノο″′atau matcH pcmbdaaran ddak dapat
digunakan scbagai sumbcr karena belum mcngalami tti publik melalui publikasi

Bab kaJian pustaka ini bukan sekcdar kulnpulan kutipan,tctapi analisis dan sintcsis

tcori,hasil_hasil pcnelitian dan pcndapat para ahli Mahasiswa dapat merumuskan deflnisi,

pcmahalllan baru, kerangka pikir, hipotesis, dan/atau pcrtanyaan penclitiall, serta dapat

mcngennbangkan instmmen yang scsuai dcngan pellllasalahan yang ditcliti Mahasiswa

tidak dipcrkcnankan mengutip teOri dari skripsi,Tesis,atau Diseltasi kecuali temuan atau

hasil pcnelitiannya Hal penting laillllya dalan bab ini adalah pcrtanyaan pcnclitian harus

,″ ′J“ dan mcrtlpakalljabarall daH rtlmusan masalah

Bahan kaian untuk Tesis dan Discrta」 berasal dari sumber pustaka primer(miSal:

artikel Jumal,prOsiding,review,Tcsis,Discnasi,dan scJcniSnya)untuk Tesis,sumbcr

pustaka primcr minima1 500/0, scdangkan untuk Discrtasi minima1 6096 dari seluruh

pustaka Sumbcr pustaka sckundcr(miSal: buku teks,cnsiklopedi,dan scJenisnya),untuk

つ
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Tcsis inaksima1 50%dan untuk Discrtasi maksilna1 40% Sumber pustaka untuk Tesis dan

Disertasi, baik primcr maupun sckundcr bcrasal dari sumber yang ditcrbitkan 8 tahun

terakhir rninima1 600/O Sumber pustaka yang digunakan berasal dari sumbcr pustaka yang

dapat dipcnanggunttawabkan kualitasnya(misJnya tidalc diperkcnttall a■
ikd dari b/ag,

力ο
`bο
οた,dan tte」 Snya)

a)KaJiall tcOri,menguraikan tcntang teori― tcori yang tetait dengala vanabcl pencliuan

dimulai dari dcflnisi,kOnsep,asumsi,dan indikator yang digunakan untuk rncngukur

variabel tersebut sebagai landasan untuk mcngcmbangkan instrumcn pcnelitian

KaJian tcOri dipcrolch dari litcratur dan ka」 ian penclitian yang rclevan

b)KaJian penclitian yang relcvan,berfllngsi sebagai pendukung kaian tcOri yang

dikemukよ an para ahliゎ cnCliti sebclumnya dan scbagai penanda poSsi(′ οαグ″cρ)
pendidan yang saeis Kttiall pend■ ian yang rcに valn dlsaikall sccara naraS dengan

mcnganalisis dan mcnsintcsis hasil penclitian yang satu dcngan hasil penclitian yang

lain,dan tidak bolch sekedar dipaparkan

c)Kcrangka Pikir atau Alur Pikir;Kcrangka pikir(dalam pcnelitiall kuantitatio berisi

gambaran logis dan rasiOnal tcntang variabcl pcnelitian dan hubungan antar variabel

tcrsebut Kerangka pikir akan mcngarahkan pencliti kepada pcrumusan hipotesis dan

pcngembangan instrumen Alur● Hr(ddam pend■ ian kualhlo bcH゛ galnbaran
logis dan rasiOnal tcntang masalah yang akan ditcliti dan faktOr_faktor yang

mennpengaruhinya Alur pikir rncngarahkan pcneliti kepada pcrumusan pcrtanyaan

d)Pertanyaall Pcnelitian dall atau Hipotcsis  Pertallyaan penelitian mcrupakan

pencgasan dan pcnlabalan daH rumusan masalah yang akan dicaH jawabannya

mchlui pcndhiall HipOtcsis mcrupakan ja、唸ban scmcrltara tcrhadap rumusan
masalah yang dinyatakan dengan kalimat pertanyaan t」

ntuk pcnelitian yang tidak

membuktikan hipotcsis,cukup mcnuliskan pertanyaan penelitian

BAB IH NIETODE PENELITIAN

Mctodc pcnelitian secara gal■ s besar memuat pcndckatan penclitian,jcnis pencliian,

tempat dan waktu pcnclitian,unit analisis/subJck penclitian,atau populasi dan sampel,

tcknik dan instrumen pengunnpulan data, validitas dan realibilitas, kcabsahan data(untuk

data kualitatio dan tekllik analisis data,scrta tti pCrsyaratan yang lain

Bagian ini tidak perlu mcmuat teori atau deinisi tctapi bempa deskripsi tcntang

kegiatan yang sccara nyata telah dilakukan oleh pencliti selama pcnelitian Mcskipun

demikiall, bcbcrapa sumber yang mcmuat tcntang penctapall kritcria,angka batas, rllrnus
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penentuan ukuran sampel dan semacamnya dapat dikutip pada bab ini. populasi, teknik
penentuan sampel, dan teknik sampling harus dijelaskan secara rinci. pengembangan

instrumen, cara membuktikan validitas dan mengestimasi reliabilitas juga harus dijelaskan

secara rinci setiap instrumen yang digunakan. Pada analisis data kuantitatif dengan statistik
inferensial perlu dicantumkan kiteria penolakan hipotesis statistik. pada analisis data

kualitatif harus dijelaskan secara rinci proses analisis induktifnya, dari transkrip data,

kode-kode, proses reduksi dan hasil reduksi, abstraksi dan teoresisasi. pada penelitian
tindakan kelas perlu dicantumkan indikator keberhasilan tindakan yang terukur. pada

penelitian pengembangan perlu uji coba lapangan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari tiga bagian, yaitu has penelitian, pembahasan dan keterbatasan

penelitian. Hasil penelitian harus menjawab pertanyaan penelitian dan disusun menuut
urutan pertanyaan penelitian/hipotesis. Bagian pembahasan merupakan bagian penting dari
penelitian dan letaknya terpisah dari subbab hasil penelitian. Bagian pembahasan memuat
telaah kritis terhadap penelitian dengan menggunakan perspektif berbagai teori dan Kaiian
penelitian yang relevan yang telah dibahas pada Bab II dari Tesis atau Disertasi.
Keterbatasan penelitian merupakan keterbatasan yang terkait dengan metodologi bukan
keterbatasan terkait dengan waktu, biaya, atau logistik penelitian. Keterbatasan penelitian
juga tidak terkait dengan jumlah sampel atau variabel penelitian karena hal ini telah
ditentukan sebelumnya (by design). Untuk penelitian tindakan dan atau penelitian tindakan
kelas perlu ada subbab tentang Refleksi perolehan pengetahuan peneliti.

BAB V SIMPULAN, SARAN/ REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI
Bab ini memuat 3 (tiga) sub-bab, yaitu simpulan, saran/rekomendasi, dan imprikasi.

Simpulan merupakan jawaban pertanyaan penelitian atau hasil uji hipotesis dan sekaligus
merupakan pemecahan permasarahan yang ada pada rumusan masalah. simpulan harus
pendek, merupakan deskripsi esensial, dan cenderung berbentuk pemyataan kualitatif;
angka-angka sudah tidak muncul lagi.

Implikasi adalah konsekuensi lebih lanj ut dari temuan dalam simpulan. Biasanya

"implikasi" menggunakan bahasa saran tetapi belum operasional. Saran merupakan
rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait dengan hasil penelitian dan

menggunakan bahasa yang operasional. Implikasi dan saran harus sesuai dengan hasil
penelitian yang telah terangkum dalam simpulan.
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3. Bagian Akhir

a. Daftar Referensi

Daftar Referensi memuat identitas semua buku, jumal, laporan penelitian,

referensi dari intemet dan sumber lain yang diacu dalam penulisan Tesis atau Disertasi,

dan disebut di dalam bagian isi. Sumber yang tidak dikutip dalam bagian isi tidak boleh
dicantumkan di dalam Daftar Referensi. Sebaliknya, semua sumber yang disebut di
dalam bagian isi, harus dicantumkan pada Daftar Referensi. Daftar Referensi disusun

secara alfabetis dari nama penulis, menurut format khusus yang cara penulisannya

diuraikan pada Bab IV di dalam buku pedoman ini. Tata tulis Daftar Referensi
mengiklti APA Sry/e (disarankan menggunakan Aplikasi Reference Manager)

b. Lampiran-lampiran

Lampiran memuat semua dokumen atau bahan penunjang yang digunakan atau

dihasilkan dalam penelitian Tesis atau Disertasi, yang dianggap terlalu mengganggu
jika dimasukkan dalam bagian isi. Lampiran antara lain surat izin penelitian, instrumen
penelitian, rumus-rumus, dan penghitungan statistik yang dipakai, prosedur
penghitungan, hasil uji coba instrumen, dan sejenisnya. Serain itu, rampiran untuk
penelitian kualitatif antara lain, contoh transkrip wawancara yang disyahkan responden,

hasil reduksi dan abstraksi, catatan lapangan (field notes), bukti-bukti FGD dan atau
Delphi. Lampiran diberi nomor secara urut menurut urutan prosedur penelitian, dan
nomor halamannya merupakan kelanjutan dari nomor halaman bagian inti.

B. Format Tesis dan Disertasi

Penelitian dapat dikelompokkan menurut tujuannya, jenis data yang diteliti atau
menurut pendekatannya, teknik analisis data yang digunakan, dan menurut keterbaruan data
yang diteliti. Buku pedoman Tesis dan Disertasi ini hanya memuat format laporan beberapa
jenis penelitian utama yang paling sering digunakan oleh mahasiswa program pascasariana

Universitas Negeri Yogyakarta.

l. Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif dapat berupa penelitian swai, expost facto, ata! eksperimen.

Laporan penelitian kuantitatif disajikan secara lugas dan objektii dan mengikuti format
berikut.

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifikasi Masalah

24



C Pembatasan Masalah

D.Rumusan Masalah

E Tttuall Penclitian

F Manfmt Pcnclitian

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A Kaian Teori

B Kttiall Pencl■ iall yang Rdcvall

C Kcrangka Pikir

D Hipotesis Pcnclitian dan7atau Pertanyaan Pcnelitian

BAB III ⅣIETODE PENELITIAN

A Jcnis Pcnelitian

B Tcmpat dan Waktu Penclitian

C Populasi dan Sampel Penclitian

D Variabel Penclitian

E Teknik dan lnstrtlmen Pengunlpulan Data

F Validitas dan Reliabilitas lnstrumen

G Teknik Analisis Data

BAB IV ⅡASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Dcsknpsi Hasil Penclitian

B Hasil ui Hipotcssガ awaball Pe■ anyaan Pcnel■ ian

C Pembahasan

D Ketcrbatasan Penclitian

BAB V SIIVIPuLAN DAN SARAN

A Simpulan

B Implikasi

C Sarall

2. Penelitiall lくualitatif

Penchtian kualiatif bcmsaha mengungkap rcaltas atau kcbcnaran di ba‖
k gclala

yang tcrekam sccara indera、 vi dalam paradigma intclpretin Kadang_kadang pcnelitian ini

disebut scbagai penelitian intelprctif Ada bebcrapa tradisi dalaln paradigma ini antara lain

etnografl, fcnomcnologi,grο ar77グ
`グ
′力ιο/J, dan studi kasus Mahasis、va yang mclakukan

pcnelitian kualitatif harus manlpu mcmilih salah satu dari tradisi dari pcnelitian

intcrprctatif ini Dalam pcnclitian kualitatif pcncliti adalah instrumen kunci di sarnping
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instnlmcn pcndukung lainnya sepcrti pedOman、vawancara,panduan obseⅣ asi,atau alat‐

alat rekarn audio dan vidcO Pcnelitian kualitatif pada umulllnya bcrsiね
t deskriptif dan

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif untuk mcnemukan kOnscp,tcori,atau

bahkan f110sOfl yang bcrbasis pada data lgrο ″77グ
`グ
0″ αα′″ PrOses rcduksi data bisa

mcn」 adi kOnsep, dan sclallJutnya melalui tahap tcOrctisasi kOnscp― konscp tcrsebut

akelompOklcan,diintcgragkan,dan dlkOmparaJkan schingga mettadi tCOH Sdttutnya

apabna pcndid inJn mcncmukan p● ngp―pHnSp pcnu ada upaya abstrakJ leblh lttjut

schingga mcnghasilkan prinsip― prinsip/azas atau r11。 sofl

Laporan pcnclitian kualitatif sccara umulll,disusun dalalll bcntllk narasi yang bcrsif・
at

kreatif dan mcndalarll scrta menunJukkan ciri― ciri ilmiah, dcngan sistcmatika scbagai

berikut Sedikit variasi fOnnat dalam pcnclitian kualitatif diinungkinkan, apalagi bila

dikaitkall dengall belbagaijcnis tradisi pcncliuan kualiatil

BABIPENDAHULUAN
A Latar BclJく allg Masalah

B Idcntiflkasi Masalah

C Fokus datl Rumusala Masalah

D Tttuan PCnelitian

E Manfaat Penclitian

BAB Ⅱ IGttΠAN PUSTAKA

A Kttian TCO五

B Kaian Penclitian yallg Rdcvan

C Alur Pikir

D Pcrtallyaan Pcnclitian

BAB III METODE PENELITIAN

A Jcnis Penclitian

B Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian

C Sumbcr Data

D Tcknik dall lnstrumcn Pcngumpulan Data

E Keabsallan Data

F Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Desk五psi Hasil Penclitiall

B Pcmbahasandan Tcmuan

C Kctcrbatasan Pcnelitian
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Implikasi

C. Saran

3. Penelitian Campuran Kualitatif dan Kuantitatif

Penelitian campuran kualitatif dan kuantitatif dapat menggunakan model (a)

berurutan (sequensial), (b) model paralel, (c) model concu*ent triangularion, dan (d)

model concurrent embedded. Mode| sequensial adalah model yang menggunakan

penelitian kuantitatif sebagai dasar penelitian kualitatif, atau sebaliknya. Modet paralet

adalah model yang menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan.

Metode kombinasi model atau desain concurrenr triangulation adalah metode penelitian

yang menggabiingan antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan cara

menc,unpur kedua metode tersebut secara seimbang (50% metode kuantitatif dan 50%

metode kualitatif). Metode kombinasi model atau desain concuruent embedded (campuran

tidak berimbang) adalah metode penelitian yang menggabungan antara metode penelitian

kualitatif dan kuantitatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut secara tidak

seimbang. Laporan penelitian dengan metode campuran harus memiliki fokus yang jelas,

dan memenuhi kaidah penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif. Penulisan bagian inti

dapat dilakukan dengan menggunakan format berikut.

Sistematika Laporan Penelitian Campuran dengan Metode Kombinasi Sequential

Explanatory

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifikasi Masalah

C. Pembatasan Masalah

D. Rumusan Masalah

E. Tujuan Penelitian

F. Manfaat Penelitian

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

B. Kajian Penelitian yang Relevan

C. Kerangka Pikir

D. Hipotesis
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BAB III METODE PENELITIAN

A. Metode Kuantittail

l. Populasi dan Sampel

2. Teknik Pengumpulan Data

3. Instrumen Penelitian

4. Analisis Data

B. Metode Kualitatif

I . Teknik Pengumpulan Data

2. Analisis Data

3. Uji Keabsahan data

4. Analisis Data hasil Penelitian Kualitatif

C. Metode Campuran

l. Deskripsi Data Kombinasi

2. Analisis Data Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan Hasil Penelitian

C. Keterbatasan Penelitian

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Implikasi

C. Saran

Sistematika Laporan Penelitian Campuran dengan Metode Kombinasi Model

Seq uential Explo ratory

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Fokus Penelitian

C. Rumusan Masalah

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kaj ian Teori

B. Kajian Penelitian yang Relevan

BAB III METODE PENELITIAN

A. Metode Kualitatif
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l. Tempat Penelitian

2. Sumber data

3. Teknik Pengumpulan Data

4. Analisis Data

5. Pengujian Kredibilitas Data

6. Penguj ian Transferabilitas Data

7. Perumusan Temuan Awal

B. Metode Kuantitatil

l. Populasi dan Sampel

2. Teknik Pengumpulan Data

3. Instrumen Penelitian

4. Teknik Analisis Data

C. Analisis Data Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

I . Deskipsi Hasil Penelirian

2. Temuan Hipotesis

3. Hasil Penguj ian Hiporesis

4. Temuan Hipotesis

5. Temuan Hasil Kualitatif

B. Pembahasan Hasil Penelitian

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B. Implikasi

C. Saran

Sistematika Laporan Peneritian campuran dengan Metode Kombinasi Moder
concurrent Triangularion Berangkat dari Rumusan Masalah Kuantitatif
BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifikasi Masalah

C. Rumusan Masalah

D. Tujuan Penelitian

E. Manfaat Penelitian
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BAB Ⅱ KAJIAN TEORI

A Deskripsi Teori

B Kttlan Pencl■ iall yang Rclcvan

C Kcrangka Pikir

D Hipotesis

BAB III METODE PENELITIAN

A Jcnis Penelitian concurrent triangulation

B Langkah‐ langkah Pcnelitian

C Populasi dan Sampcl

D Tcknik Pcngumpulan Drata(Kuantitaif dan kualitatiぅ

E Instrumen Penclitian(kuantitatif dan kual■ ati⊃

F Telmik Analisis Data(kuantiatif dan kualitatio

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Dcskripsi data(kuan_kual)

B Hasil Pcmbuktian Hipotcsis(kuall― kual)

C Pcmbahasan Hasil Penclitian

BAB V KESIMPuLAN DAN SARAN

A Kcsimpulan

B Implikasi

C Saran

Sistematika Laporan Penelitian Campuran dengan Metode Kombinasi MOdel

Gο″c″″″ι″′1】
“
bι′Berangkat dari Rumusan Masalah Kualitatif

BABIPENDAHULUAN

A Latar Bclakang

B Fokus Penclitian

C Rumusanヽlasalall

D TuJuan Pcnelltian

E Manfaat Hasil Pcnelitian

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A Kaian TeO五

B Kahn Pendhhn yang Relcvan

C Pertanyaan pcnelitian pokok

BAB ⅡI METODE PENELITIAN

A Jenis Penclitian cOncurrcnt enabcd

30



B. LangkahJangkah Penelitian

C. Sumber data Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data (kualitatif dan kuantitatif)

E. Instrumen Penelitian (Human Intrumen dan instrumen kuantitati0

F. Teknik Analisis Data (kualitatif dan kuantitatif)

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Kualitatif dan Kuantitatif

B. Pembahasan

C. Temuan

D. Keterbatasan Penelitian

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI. DAN SARAN

A. Kesimpulan

B. Implikasi

C. Saran

4. Penelitian Evaluasi

Ada sedikit perbedaan antara penelitian evaluasi dan penelitian pada umumnya. pada

penelitian evaluasi harus ada program atau kebijakan atau ketentuan lainnya yang harus
dievaluasi dan harus ada kriteria keberhasilan. Serain itu, pada evaruasi simpulan diambir
setelah hasil analisis data dan pembahasan dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditentukan. Laporan evaluasi dapat menggunakan format kuantitatif atau format kualitatif,
atau format campuran kuantitatif dan kualitatif, tergantung jenis data yang dikumpulkan
dalam evaluasi tersebut. Laporan penelitian evaluasi kuantitatif menggunakan format
sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Deskipsi Program

C. Pembatasan dan Rumusan Masalah

D. Tujuan Evaluasi, Tujuan program

E. Manfaat Evaluasi

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kaj ian Teori

B. Kaj ian Penelitian yang Relevan

C. Kerangka Pikir



D. Hipotesis dan/atau Pertanyaan Evaluasi

BAB III METODE EVALUASI

A. Jenis Evaluasi (evaluasi program atau evaluasi kebijakan, atau ketentuan lainnya)

B. Model Evaluasi yang digunakan (CIpp, Stake, Kirkpatrick, IBM, atau lainnya)

C. Tempat dan Waktu Evaluasi

D. Populasi dan Sampel Evaluasi

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen yang digunakan

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

G. Analisis Data

H. Kriteria Keberhasilan

BAB IV HASIL PENELITIAN EVALUASI DAN PEMBAHASAN
A. Deskipsi Hasil Penelitian

B. Hasil Analisis

C. Pembahasan

D. Keterbatasan Penelitian

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Implikasi

C. Saran/rekomendasi

Laporan evaluasi yang menggunakan data kualitatif dapat menggunakan format
penelitian kualitatif yang disesuaikan dengan prinsip evaluasi. Laporan evaluasi yang
menggunakan moder campuran kuaritatif dan kuantitatif dapat menggunakan format
penelitian campuran yang disesuaikan dengan prinsip evaluasi.

5. Penelitian Tindakan Institusional

Institusi dan organisasi bidang pendidikan sering menghadapi permasarahan kinerja
yang tidak efektif dan efisien. Selain itu, seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi,
suatu organisasi akan menghadapi perubahan yang terus terjadi sepanjang masa. perubahan

ini akan berpengaruh pada penurunan efektifivitas dan efisiensi relatif dari institusi.
organisasi atau institusi yang slatus quo akan rentan terhadap dampak dari perubahan ini.
oleh karena itu, upaya peningkatan dan pemecahan permasalahan suatu institusi dapat
dilakukan melalui penelitian tindakan institusional. Isi bagian inti resis hasil dari
penelitian tindakan menggunakan sistematika sebagai berikut.
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Diagnosis Permasalahan Institusi/Organisasi

C. Fokus dan Rumusan Masalah

D. Tujuan Penelitian

E. Manfaat Penelitian

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kaj ian Teori

B. Kajian Penelitian yang Relevan

C. Rancangan Pemecahan Permasalahan

D. Pertanyaan Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Tindakan

B. Waktu Penelitian

C. Deskripsi Tempat Penelitian

D. Objek Penelitian dan Karakteristiknya

E. Skenario Tindakan

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan

H. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan

C. Temuan Penelitian

D. Keterbatasan Penelitian

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Implikasi

C. Rekomendasi untuk Kebijakan

6. Penelitian Tindakan Kelas (C/assroa m Action Research)

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki

cara, kondisi, dan/atau hasil pembelajaran, misal untuk memperbaiki cara mengajar yang

tidak tepat, kondisi pembetajaran yang pasif, dan/atau hasil belajar yang rendah.

３^マ^
υ



Penelitian tindakan kelas bukan penelitian eksperimen, bukan penelitian eksperimen

semu, dan juga bukan penelitian pengembangan. penelitian tindakan kelas seharusnya

berlangsung siklus lebih dari satu; satu siklus terdiri atas perencanaan (plan), tindakm
(action), observasi (observation) dan refleksi (reJlection). Jumlah siklus pada setiap

penelitian tidak boleh ditentukan sebelum action dilakukan; yang boleh ditentukan adalah

kriteria keberhasilan penelitian.

contoh rumusan masalah penelitian tindakan sebagai berikut: (l) Apakah tindakan
yang digunakan (teknik, metode, strategi, media, dan lain-lain) dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran di kelas? Kalau ya (2) Bagaimana peningkatan kualitas
pembelajaran tersebut terjadi dengan menggunakan teknik, metode, strategi tersebut? (3)

Apakah ada perubahan atau modifikasi prosedur dari teknik, metode, atau strategi yang

digunakan sebagai tindakan? (4) Adakah perubahan ke arah tebih baik dari praktik-praktik

sebelumnya? (5) Apakah guru peneliti merasakan peningkatan kesadaran, pengetahuan,

atau keterampilan diri atau perubahan sikap dalam mengatasi dan menghadapi

permasalahan kelasnya?

Permasalahan pertama harus diupayakan terpecahkan merarui tindakan atau

penggunaan metode tertentu. Permasalahan kedua adalah diskusi tentang prosedur yang

telah ditalui, proses, dan perkembangan individu kelas yang bermasarah dan dampaknya
pada kualitas pembelajaran. Dengan menggunakan analisis melarui teori yang luas maka

menjadikan penelitian tindakan kelas ini mampu menemukan teori berdasarkan
pengalaman praktik. Permasalahan ketiga merupakan analisis kritis apakah tindakan yang

digunakan pada konteks yang berbeda ini mengalami modifikasi agar efektif untuk konteks
tersebut? Permasalahan keempat adalah terkait dengan praktik-praktik apa yang berubah ke
arah yang lebih baik. Permasalahan kelima adalah refleksi guru sebagai peneliti terhadap

perolehan kesadaran, pengetahuan dan keterampilan baru Qtractice based-knowledges)

sebagai representasi dari visi penelitian tindakan yang memberda yakan (empowering)

partisipan. Isi bagian inti resis hasit dari penelitian tindakan kelas perlu disusun dengan

sistematika sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Diagnosis Permasalahan Kelas

C. Rumusan Masalah

D. Tujuan Penelitian

E. Manfaat Hasil Penelitian
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BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kaj ian Teori

B. Kajian Penelitian yang Relevan

C. Kerangka Pikir (Rancangan Pemecahan Masalah)

D. Hipotesis Tindakan

BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Tindakan

B. Waktu Penelitian

C. Deskripsi Tempat Penelitian

D. Subjek dan Karakteristiknya

E. Skenario Tindakan

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan

H. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan

C. Temuan Penelitian

D. Keterbatasan Penelitian

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Implikasi

C. Saran

7. Penelitian Pengembangan

Bagian inti resis atau Disertasi yang disusun berdasarkan penelitian dan
pengembangan terdiri dari dua bagian, yaitu Bagian Satu dan Bagian Dua.

BAGIAN SATU:

Memuat kajian analisis pengembangan. Kaj ian anarisis ini dituangkan sebagai

berikut.

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifikasi Masalah

C. Pembatasan Masalah
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D. Rumusan Masalah

E. Tujuan Pengembangan

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

G. Manfaat Pengembangan

H. Asumsi Pengembangan

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

B. Kaj ian Penelitian yang Relevan

C. Kerangka Pikir

D. Pertanyaan Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

B. Prosedur Pengembangan

C. Desain Uji Coba Produk

I . Desain Uji Coba

2. Subjek Uji Coba

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

4. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

B. Hasil Uji Coba Produk

C. Revisi Produk

D. Kaj ian Produk Akhir

E. Keterbatasan Penelitian

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

B. Saran Peman laatan Produk

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanj ut

BAGIAN DUA:

Bagian Dua memuat produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan seperti

telah dispesifikasikan dalam bagian satu. Bagian ini biasanya berupa produk (model atau

media) dan perangkat penerapannya. Bagian satu dan bagian dua disusun terpisah.
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8. Analisis Dokumen

Tesis atau Disertasi hasil analisis dokumen merupakan penampilan argumentasi

penalaran keilmuan yang memaparkan hasil analisis dokumen atau analisis pustaka dan

hasil olah pikir peneliti mengenai suatu masalah atau topik kajian. Tesis dan Disertasi jenis

ini berisi suatu topik yang memuat beberapa gagasan atau proposisi yang berkaitan, yang

harus didukung dengan data yang diperoleh dari sumber pustaka.

Sumber bahan kajian dapat berupa artefak, jumal penelitian. Disertasi, Tesis, Skripsi,

laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan seminar, diskusi ilmiah, intemet atau

dokumen-dokumen yang diterbitkan secara resmi oleh pemerintah dan lembaga-lembaga

lain. Dokumen atau bahan-bahan pustaka harus dibahas secara kritis dan mendalam dalam

rangka mendukung gagasan atau proposisi untuk menghasilkan simpulan dan saran.

Bagian inti resis atau Disertasi hasil penelitian analisis kajian dokumen disusun

sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifikasi Masalah

C. Fokus dan Rumusan Masalah

D. Tujuan Penelitian

E. Manfaat Penelitian

F. Definisi Istilah (bila perlu)

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

B. Kajian Penelitian yang Relevan

C. Kerangka Pikir

D. Pertanyaan Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B. Tempat atau Waktu

C. Sumber Data

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

E. Keabsahan Dokumen

F. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Analisis Data

／̈マ^
Ｊ



B. Pembahasan

C. Keterbatasan Penelitian

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Implikasi

C. Saran
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BAB V
BAHASA DAN TATA TULIS

A. Bahasa

Tesis dan Disertasi ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris dengan ragam

bahasa ilmiah. Khusus program studi Magister pendidikan Bahasa Jawa, Tesis boleh ditulis

dalam bahasa Jawa. Bahasa Indonesia ragam ilmiah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (l)
menggunakan ejaan baku; (2) menggunakan istilah baku; (3) menggunakan istitah yang lugas

dan konsisten; (4) menggunakan unsur-unsur gramatikal yang akurat dalam kalimat, (5)

menggunakan imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) secara tersurat; (6) menggunakan kata

tugas (dan, dari, daripada, dan lain-lain) secara tepat, eksplisit dan konsisten, (7) paragraf

memuat sebuah ide pokok dan minimal dua ide pendukung; (8) memiliki kebertautan makna

antarkalimat dan antarparagraf, serta (9) menghindari penggunaan bentuk persona (kita, saya,

kami, dan lain-lain).

B. Tata Tulis

l. Kertas

Tesis atau Disertasi diketik pada kertas berwama putih, berukuran kuarto/A4 (21 cm

x 29,7 cm), dengan berat 70 gram. Apabila di dalam naskah diperlukan kertas khusus

seperti ke(as milimeter untuk grafik, kertas kalkir untuk bagan atau peta dan sejenisnya,

dapat digunakan kertas di luar ukuran yang telah ditentukan, yang dilipat sesuai dengan

ukuran kertas naskah.

2. Pengetikan

a. Menggunakan spasi ganda

b. Tanda baca melekat pada kata di depannya (contoh: kertas, pensil, dan tinta).

c. Jarak setelah tanda baca:

Setelah tanda baca titik (.), koma (,), titik koma (;), titik dua (:), tanda seru (!), dan

tanda tanya (?) satu ketukan, dengan kata di depannya.

d. Kurung buka dan kurung tutup (...) ditulis tanpa ketukan dengan kata./angka di

dalamnya.

e. Garis miring (,f ditulis tanpa ketukan terhadap kata sebelum dan sesudahnya.

f. Judul rabel dan Gambar yang terdiri atas dua baris atau lebih, ditulis dengan jarak

satu spasi. Penulisan judul menggunakan huruf yang sama dengan naskah, dengan

huruf capital setiap awal kata, kecuali kata tugas. Nama tabel diletakkan di atas tabet

sedangkan nama gambar diletakkan di bawah gambar.
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Contoh pada Lampiran 7 halaman 105.

g. Daftar Referensi:

1) jarak antarbaris dalam satu pustaka adalah satu spasi.

2) jarak antarpustaka adalah dua spasi.

Batas Tepi Pengetikan

Batas tepi pengetikan ditentukan sebagai berikut.

Tepi atas

Tepi bawah

Tepi kiri

Tepi kanan

4cm

3cm

4cm

3cm

4. Pengetikan Alinea Baru

Pengetikan alinea baru dimulai satu tab dengan jarak 10 mm dari tepi kiri alinea.

Setiap alinea minimal terdiri dari dua kalimat.

5. Pengetikan Bab, Subbab, dan Anak Subbab

a. Nomor bab dan judul bab diketik di tengah-tengah batas kanan dan kiri (center) .

Lihat hierarki penulisan dan penomoran bab dan subbab. Nomor bab ditulis dengan

angka romawi, judul bab ditulis dengan huruf kapital, serta ditebarkan (Dalr/).

b. Pengetikan judul subbab dan nomor subbab dimulai dari tepi kiri. Huruf awal setiap

kata dalam judul subbab ditulis dengan huruf kapital kecuali kata tugas (dan, di, ke,

dari, untuk, yang) yang tidak pada awal judul. penomoran subbab menggunakan

huruf kapital (A, B, C, dst.), judul subbab ditebalkan (bold).

c. Pengetikan anak subbab dimulai dari tepi kiri. Huruf awal setiap kata dalam anak

subbab ditulis dengan huruf kapital kecuali kata tugas (dan, di, ke, dari, untuk, yang)

yang tidak pada awal judul. penomoran anak subbab menggunakan angka arab (r,2,
3, dst.)

6. Huruf

Huruf yang digunakan dalam Tesis atau Disertasi adarah rimes New Roman

dengan ukuran font 12.

a. Penomoran

1) Penomoran Halaman

Nomor halaman diletakkan di bagian bawah tengah, dua spasi di bawah baris

terakhir naskah. Nomor halaman dituris dengan angka arab, dimurai dari bab

pendahuluan sampai lampiran. Halaman-halaman sebelumnya (haraman judut, kata



pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lain-lain) menggunakan angka

romawi kecil.

2) Penomoran Rumus Matematika

Jika di dalam laporan penelitian terdapat beberapa rumus atau persama.n

matematik, penomorannya menggunakan angka arab yang ditempatkan di tepi kanan,

di antara dua tanda kurung.

3) Hierarki Penggunaan Nomor dan Huruf

Urutannya:

I. PENDAHULUAN (di tengah-tengah)

A. Aaaaa Aaaaa (mulai dari kiri halaman)

Aaaaaaaaaaaaaaaaa. Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaa. Aaaaaaaaaaaaaaaa. Aaaaaaaaaaaaaa.

Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa*aa. Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa. (bila diawari alinea)
1. Bbbbbbbbbbbb

Bbbbbbbbbbbbbbbbb. Bbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbb. Bbbbbbbbbbbbbbbbb.
Bbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbb. Bbbbbbbbbbbbbbbbbbbbb. (alinea diawali arinea)

a. Ccccccccccc

cccccccccccccccccccccccccccccccc. ccccccccccccccccccccccccccccccccccccccc.

ccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccc. ccccccccccccccc. (arinea diawali alinea)
l) Ddddddddd

Ddddddddddddddddddddddddddd. Ddddddddddddddddddd. Ddddddddddddd
dddddddddddddddd. Ddddddddddddddddddd. (alinea diawali alinea)

Semua judul bab dan subbab ditulis dengan huruf tebal.

b. Huruf Miring dan Huruf Kapital

Penggunaan huruf miring dan huruf kapital dalam bagian isi Tesis atau Disertasi
mengikuti aturan yang ditetapkan dalam pedoman Ejaan yang Disempumakan.
Penggunaan huruf miring dalam naskah resis atau Disertasi untuk menuliskan kata atau
kalimat dalam bahasa asing atau bahasa daerah. penggunaan huruf miring dan huruf
kapital dalam penulisan Daftar Referensi mengikuti aturan penulisan Daftar Referensi
dalam buku ini.

c. Penyajian Tabel dan Gambar

I ) Tabel

a) Tulisan "Tabel", nomor tabel, dan judul tabel dicantumkan di atas tabel. di
tengah-tengah antara tepi kanan dan kiri.
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b) Nomor dan judul tabel diketik dalam satu baris, secara berurutan ke kanan

berjarak satu spasi.

c) Nomor tabel di dalam teks menggunakan angka arab, berurutan, dari bab

pertama sampai bab terakhir.

d) Nomor tabel dalam lampiran menggunakan angka arab dimulai dengan nomor

l.

e) Setiap tabel disajikan tidak lebih dari satu halaman (tidak terpotong). Tabel

yang melebihi satu halaman diletakkan di dalam lampiran.

2) Gambar

Gambar meliputi foto, grafik, diagram, peta, bagan, skema, dan objek lain yang

sejenis. Penyajiannya mengikuti ketentuan sebagai berikut.

a) Tulisan "Gambar", nomor gambar, dan judut gambar diletakkan di bawah

gambar, di tengah antara tepi kiri dan kanan.

b) Nomor dan judul gambar ditulis daram satu baris, berurutan kekanan satu baris

dengan nomor tabel berjarak satu spasi.

c) Nomor gambar di dalam teks menggunakan angka arab, berurutan, dari bab

pertama sampai bab terakhir

d) Nomor gambar dalam lampiran menggunakan angka arab dimulai dengan

nomor I .

d. Kutipan

l) Cara Menulis Kutipan Langsung

Kutipan langsung ditulis sama persis dengan yang te(ulis di dalam sumber

aslinya, baik mengenai bahasa maupun ejaan. Kutipan langsung yang terdiri dari
empat baris atau lebih diketik satu spasi, dimulai pada ketukan keenam dari tepi kiri,
tanpa tanda petik ("). Kutipan langsung yang panjangnya kurang dari empat baris

dimasukkan ke dalam teks, diketik seperti ketikan teks, diawali dan diakhiri dengan

tanda petik ("). Apabila dipandang perlu, beberapa kata seberum bagian yang dikutip
dapat dihilangkan dan diganti dengan tanda eltipses (tiga titlk berderet).

Sumber kutipan langsung ditulis dengan menyebutkan nama pengarang, tahun
penerbitan, nomor halaman. Contoh: Santrock (2010: 21g), pardjono (2014:12).

2) Cara Menulis Kutipan tidak Langsung

Kutipan tidak langsung merupakan intisari dari turisan yang disajikan dalam
bahasa penulis. Kutipan tersebut ditulis dengan spasi rangkap sama seperti teksnya.
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Sumber kutipan tidak langsung ditulis sebagaimana kutipan langsung, contoh:

(Balito & Padwad, 2013:57-62).

3) Penulisan Nama Penulis Sumber Acuan

a) Penulisan Nama Penulis dalam Bagian Inti Tesis dan Dise(asi

Pada prinsipnya, untuk pengarang yang namanya terdiri atas lebih dari satu

kata (bagian), yang mengandung nama marga atau nama keluarga, penulisan

namanya dalam bagian inti Tesis atau Disertasi dilakukan dengan hanya

menuliskan nama marganya saja.

l) Nama pengarang asing (bukan orang Indonesia), pada umumnya bagian

terakhir dari namanya merupakan nama marga. penulisan namanya di dalam

bagian inti Tesis atau Disertasi hanya nama terakhirnya saja.

2) Untuk orang Indonesia yang namanya terdiri tebih dari satu kata atau

bagian, jika kata atau bagian akhir merupakan nama marga misalnya:

Nasution, Sembiring, Panjaitan, Sitorus, penulisan namanya dalam bagian

inti Tesis atau Disertasi dilakukan dengan hanya menuliskan nama

marganya.

3) Untuk orang Indonesia yang namanya terdiri lebih dari satu kata atau

bagian, jika nama bagian depan merupakan nama baptis, penulisan dalam

bagian inti resis atau Disertasi dilakukan dengan tanpa menuliskan nama

baptis itu.

4) Untuk orang Indonesia yang namanya terdiri atas lebih dari satu kata atau

bagian, yang tidak diketahui mana nama marganya, penulisan namanya

dalam bagian inti ditulis nama terakhimya saja.

5) Jika acuan merupakan Peraturan pemerintah atau Undang_undang, atau

buku Pedoman, penulisannya dalam bagian inti Tesis atau Disertasi

dilakukan sebagai berikut.

Contoh l:
Dalam Peraturan Pemerintah RI Tahun 2014 Nomor .... tentang ....

disebutkan bahwa ....

Contoh 2:

Tentang standar dosen dan tenaga kependidikan sudah ditentukan bahwa

dosen untuk program sarjana harus berkualifikasi akademik paling rendah
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lulusan magister atau magister terapan yang relevan dengan program studi

(Peraturan Pemerintah RI Nomor.... Tahun 2014 tentang....).

Contoh 3:

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan ... (Undang-Undang Nomor...

Tahun 2003 tentang....) disebutkan bahwa ....

Contoh 4:

Tentang pembagian urusan pemerintahan pusat dengan pemerintahan

daerah dalam bidang pendidikan dijetaskan bahwa pendidikan

merupakan salah satu urusan pemerintahan wajib, terkait dengan

Pelayanan Dasar yakni pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan dasar

warga negara (Undang-Undang RI Nomor....Tahun 2014 tentang ....).

Jika lebih dari satu Peraturan pemerintah atau Undang_Undang dengan

tahun yang sama, penulisan angka tahunnya ditambah dengan huruf a, b, c,

dan seterusnya untuk menunjukkan urutannya, yang sesuai dengan

umtannya di dalam Daftar Referensi

6) Naskah/dokumen yang belum dipublikasikan belum layak untuk dijadikan

referensi.

b) Penulisan Nama Pengarang di dalam Daftar Referensi

Pada prinsipnya, untuk pengarang yang namanya terdiri lebih dari satu kata

atau bagian, yang mengandung nama marga alau nama keluarga, penulisannya

dalam Daftar Referensi, nzrma marga lebih dulu, tanda koma, dan dilanjutkan

dengan singkatan nama lainnya.

(l) Untuk orang asing (bukan orang Indonesia), kata terakhir dari namanya

merupakan nama marga, penulisan namanya di dalam Daftar Referensi

dilakukan dengan menuliskan kata (bagian) terakhimya lebih dulu,

kemudian diikuti dengan tanda koma, dan dilanjutkan dengan singkatan

nama lainnya.

Pengecualian:

Kata de, den, bin, binti, van, dan von, yang merupakan bagian dari nama,

tidak disingkat.

(2) Untuk orang Indonesia yang namanya terdiri tebih dari satu kata, jika kata

terakhir merupakan nama marga atau diyakini sebagai nama marga

(misalnya: Napitupulu, Siagian, Sembiring, panjaitan, Sitorus), penulisan
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namanya dalam Daftar Referensi dilakukan dengan menuliskan nama

marganya lebih dulu, kemudian diikuti dengan tanda koma, dan

dilanjutkan dengan singkatan nama lainnya.

(3) Untuk orang Indonesia yang namanya lebih dari satu kata, jika kata yang

di depan merupakan nama baptis, penulisan namanya dalam Daftar

Referensi dilakukan dengan menuliskan nama aslinya, tanda koma,

kemudian diakhiri dengan singkatan nama baptis.

(4) Untuk orang Indonesia yang namanya lebih dari satu kata, yang tidak

diketahui nama marganya, penulisan nama dalam Daftar Referensi

dilakukan dengan menuliskan nama terakhimya, tanda koma, kemudian

diakhiri dengan singkatan nama depan.

Contoh

Tabel l. Contoh Format Daftar Referensi

Nama Pengarang dalam

-Sumber 
yang Diacu

Nama Pengarang
dalam Bagian Inti

Nama Pengarang dalam
Daftar Referensi

Agus Ahmad Supriyono ntp NonO
塾里riyOnO,AADJeman Mardapi Mardapi Mardapi, D.

Siti Irene Astuti Dwiningrum Dwiningrum Dwiningrum, S. I. A.

…

g Chcng Chcng,YC
Ro,ald Van den Bc喝 van den Berg van den Berg, R
Ernest von Clasersfeld von Glasersfeld von Glasersfeld, E.

…

C de Lange de Lange, J
Bacharudin Jusuf Habibie Habibic Habibie,BJ
Tellgku Nizwan siregal Siregar Siregar, T. N.
Robcr Kcrsmls Sembiring Sembiring Lembiring, R. K.

-lSh」

an Siagian Siagian,s P
Anastasia Putri Ptltri Putri,A
Ignatius Joseph Slamet panggabean Panggabean Panggabean, I. J. S.
Tarcicius Hani Handoko Handoko Handoko, T. H.

c) Kesesuaian antara sumber yang Diacu di Dalam Bagian Inti dan Isi Daftar
Referensi

(l) Setiap sumber yang diacu di dalam bagian inti resis atau Disertasi harus

terdapat di dalam Daftar Referensi.

(2) Sumber yang tidak disebut (tidak diacu) di dalam bagian inti resis atau

Disertasi tidak boleh dicantumkan di dalam Daftar Referensi.

e. Penulisan Daftar Referensi

Penulisan Daftar Referensi mengikuti sistem ApA (American psychorogicar

Association) edisi VI. Untuk menjaga konsistensi cara pengacuan, pengutipan dan
penulisan daftar referensi, sebaiknya menggunakan aprikasi untuk mengelola
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pengacuan dan referensi tersebut, sebagai contoh aplikasi yang gratis (misalnya:

Mendeley, Refworks, Zotero), dan aplikasi yang berbayar (misalnya: EndNote,
Reference Manager).

Contoh Penulisan Nama dalam Daftar Referensi

l. Pengarang bemama Robert Kersmis Sembiring. Di dalam Daftar Referensi ditulis
Sembiring, R. K., sebagai berikut:

Sembiring, R. K. (1989). Analisis regresi. Banttng: penerbit ITB.

2. Pengarang bemama Bacharuddin Jusuf Habibi. Di dalam Daftar Referensi ditulis
Habibie, B. J., sebagai berikut:

Habibie, B. J. (2003). Analisis turburensi kompreks. Jakarta: pustaka Teknika.

3. Pengarang bernama Abdul Halim Nasution. Di dalam Daftar Referensi ditulis
Nasution, A. H., sebagai berikut:

Nasution, A. H. (2003). Malematika sebagai bahasa sains. Bandung: pelita Ilmu.

4. Pengarang bemama Mafrukah Noor. Di dalam Daftar Referensi ditulis Noor, M.
sebagai berikut:

Noor, M. (1999). Evarursi penyerenggaraon ebtonas. Laporan penelitian Kerja Sama
Lembaga Penelitian Universitas Negeri yogyakarta dengan natitbang,
Depdikbud. Yogyakarta: Lembaga penelitian Universitas Negeri iogyakarta.

5. Pengarang bemama Iswara Amitaba Budivaya. Di dalam Daftar Referensi ditulis
Budivaya, I. A., sebagai berikut:

Budivaya, I. A. (1981). Kamus istilah psikologi. Jakarta: Mutiara Bahasa.

Contoh Penulis an entry dalam Daftar Referensi

1. Pengarang Tunggal

Bemdt, T. J. (2002). Friendship quality and social developm enr. current Directions in
Psychological Science, I 1,7-10.

2. Artikel Jurnal, Dua sampai Tujuh Orang pengarang
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A. Ketentuan Pelaksanaan Ujian

Ujian Tesis (uji kelayakan dan ujian akhir) atau ujian Disertasi (uji kelayakan, ujian
hasil, dan ujian akhir), harus memenuhi persyaratan berikut.

1. Persyaratan Administratif

Persyaratan administratif bagi mahasiswa yang akan mengikuti ujian Tesis atau

Disertasi diatur sebagai berikut.

a. Terdaftar sebagai mahasiswa UNy dibuktikan dengan kartu registrasi dan Kartu
Tanda Mahasiswa (KTM).

b' Mencantumkan mata kuliah resis atau Disertasi dalam Kartu Rencana Studi.
c. Menyerahkan kartu atau buku bimbingan Tesis atau Disertasi yang terah diisi sesuai

record bimbingan.

2. Persyaratan Akademis

a Persyaratan pengajuan ujian Tesis atau Disertasi bagi mahasiswa program Magister
dan Program Doktor.

l) Surat keterangan bebas plagiasi dari Tim penjaminan Mutu pps (nilai kemiripan
maksimal 20%).

2) Telah lulus semua mata kuliah selain Tesis atau Disertasi, sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

3) Nilai < B- paling banyak satu mata kuliah.

4) Mempunyai Indeks prestasi Komulatif (lpK) minimal 3,00.

5) Nilai mata kuliah Seminar proposal resis (untuk mahasiswa program Magister),
atau Seminar proposal Disertasi (untuk mahasiswa program Doktor) minimal B.

6) Lulus ujian komprehensif untuk mahasiswa program Doktor.
7) Naskah laporan Tesis dan Disertasi sudah disetujui pembimbing dan disyahkan

oleh Kaprodi. Naskah laporan Tesis dibuat empat rangkap, sedangkan laporan
Disertasi dibuat enam rangkap.

8) Kartu Bimbingan Tesis atau Disertasi yang sudah ditandatangani Dosen
Pembimbing dan Ketua program Studi.

9) Surat Keterangan Bebas Spp semester berjalan dari Keuangan pps tINy.
l0) DHS (Daftar Hasil Studi) semester pertama sampai dengan semester terakhir
I l) Surat keterangan cuti kuliah (bagi mahasiswa yang pemah cuti).
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12) Foto kopi sertifikat skor pro-TEFL dengan skor minimal 450 untuk program

Magister, dan 47 5 untuk program Doktor. Untuk program studi Magister

Pendidikan Bahasa Inggris skor minimal proTEFL yang dipersyaratkan adalah

500.

b. Persyaratan Penguji

l) Penguji Tesis

a) Berijazah doktor, dengan jabatan akademik sekurang_kurangnya Lektor.

b) Memiliki keahlian yang relevan dengan topik Tesis.

2) Penguji Diserrasi

a) Penguji Ujian Kelayakan dan Hasil

(1) Berijazah doktor, dengan jabatan akademik sekurang-kurangnya Lektor

Kepala.

(2) Memiliki keahlian yang relevan dengan topik Dise(asi.
(3) Direkomendasikan oleh prodi dengan menggunakan format yang telah

disediakan oleh pps UNy.

(4) Dalam waktu 5 tahun terakhir telah menghasilkan paring sedikit l karya

ilmiah padajumal nasional terakreditasi atau jumal intemasional

bereputasi.

b) Penguji Ujian Akhir

( l) Berijazah doktor, dengan jabatan akademik sekurang_kurangnya Lektor
Kepala.

(2) Direkomendasikan oleh prodi menggunakan format yang telah

disediakan oleh pps tINy.
(3) Dalam waktu 5 tahun terakhir terah menghasilkan paling sedikit l karya

ilmiah padajumal nasional terakreditasi atau jumal internasional

bereputasi.

B, Susunan, Tugas, dan Wewenang Tim penguji Tesis dan Disertasi
1. Susunan Tim penguji

a. Tim penguji Tesis untuk program Magister berjumlah 4 orang.

l) Ketua/Penguji (pengelola pps atau dosen prodi yang ditunjuk)
2) Sekretaris,/Penguj i (dosen prodi yang ditunjuk)

3) Penguji (pembimbing)

4) Penguji Utama (ditunjuk oleh Asdir I pps)

b. Tim penguji Disertasi untuk program Doktor
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l) Tim penguji ujian proposal berjumlah 6 orang terdiri atas.

a) Ketua Tim Penguji/Penguji (pengelola pps atau dosen yang ditunjuk oreh

Direktur)

b) Sekretaris Tim Penguji/Penguji (dosen prodi yang ditunjuk)

c) Penguj i (Pembimbing Utama)

d) Penguj i (Pembimbing)

e) Penguji Utama I (intemal, dosen prodi yang ditunluk)

f.1 Penguji Utama II (intemal, dosen prodi yang ditunjuk)

2) Tim penguji kelayakan berjumlah 5 orang dengan susunan sebagai berikut.

a) Ketua Tim Penguji/Penguji (penguji Utama I)

b) Sekretaris Tim Penguji/penguji (penguji Utama II)
c) Penguj i Utama III

d) Pembimbing Utama

e) Pembimbing

3) Tim penguji ujian hasil dan ujian akhir (terbuka) berjumlah 6 orang dengan

susunan sebagai berikut.

a) Ketua Tim penguj i,/penguj i (pengelola pps atau dosen yang ditunjuk oleh
direktur)

b) Seketaris Tim penguji/penguji (dosen prodi yang ditunjuk)

c) Penguji (pembimbing Utama)

d) Penguj i (Pembimbing)

e) Penguji Utama II (internal, dosen prodi yang ditunjuk)

{) Penguj i Utama I (ekstemal, berasal dari luar program pascasarjana UNy)
2. Tugas dan Wewenang Tim penguji

a. Ketua Tim Penguji

Ketua Tim Penguji bertugas untuk memimpin dan mengarahkan pelaksanaan

ujian akhir Tesis atau Disertasi dengan kewajiban sebagai berikut.

l) Memberi arahan dan tata tertib proses pelaksanaan ujian akhir Tesis atau

Disertasi.

2) Mengajukan pertanyaan ujian.

3) Memberikan arahan dan petunjuk yang dapat menambah dan memperbaiki

kelancaran, kedisiplinan dan ketepatan waktu ujian akhir Tesis atau Disertasi.

4) Memberi penilaian atas presentasi, substansi, dan kualitas penelitian Tesis atau

Disertasi mahasiswa.
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5) Memberikan peringatan dan sanksi akademik yang bersifat mendidik bersama-

sama Tim Penguji apabila ditemukan unsur-unsur plagiat dalam naskah resis atau

Disertasi mahasiswa yang diuji.

6) Memberikan laporan lisan atau tertulis proses pelaksanaan ujian akhir Tesis atau

Disertasi.

b. Sekretaris Tim Penguji

Sekretaris Tim Penguji bertugas membantu Ketua Tim penguji untuk
memperlancar proses pelaksanaan administratif ujian akhir Tesis atau Disertasi dalam

hal:

l) Mengadministrasikan semua kegiatan selama proses pelaksanaan ujian Tesis atau

Disertasi.

2) Mengajukan pertanyaan uj ian.

3) Memberikan koreksi/tanggapan/perbaikan secara tertulis atas naskah resis atau

Disertasi yang diuji.

4) Memberi penilaian atas presentasi, substansi, dan kualitas penelitian Tesis atau

Disertasi mahasiswa.

5) Memberikan bimbingan sesuai dengan koreksi/tanggapan/perbaikan tertulis yang

diberikan selama ujian Tesis atau Disertasi.

6) Memberikan laporan tertulis tentang has peraksanaan ujian akhir Tesis atau

Disertasi mahasiswa kepada Ketua program Studi yang terwadahi dalam Berita
Acara Pelaksanaan Ujian Tesis atau Disertasi.

c. Penguji

Penguji bertugas melakukan validasi dan konfirmasi substansi naskah Tesis atau

Disertasi mahasiswa yang diuji dengan kewajiban sebagai berikut.

l) Mengajukan pertanyaan yang terfokus pada substansi naskah resis atau Disertasi

mahasiswa.

2) Memberikan koreksi/tanggapan/perbaikan secara tertulis atas naskah resis atau

Disertasi yang diuji.

3) Memberi penilaian atas presentasi, substansi, dan kualitas peneritian Tesis atau

Disertasi mahasiswa.

4) Memberikan bimbingan sesuai dengan koreksi/tanggapan/perbaikan tertulis yang

diberikan selama ujian Tesis atau Disertasi.
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C. Persiapan dan Pelaksanaan Ujian Tesis dan Disertasi

l Persiapan Ujian

a. Mahasiswa mengajukan ujian ke kaprodi dengan menyerahkan naskah yang telah

disetujui pembimbing.

b. Kaprodi mengajukan nama penguji I dan II ke Direktur

c. Direktur PPs menerbitkan Surat Keputusan tentang Tim penguji Uiian Akhir Tesis

atau Disertasi.

d. Mahasiswa mempersiapkan materi presentasi untuk ujian Tesis atau Disertasi,

dokumen-dokumen pendukung, dan sumber-sumber referensi yang digunakan dalam

naskah Tesis atau Disertasi.

2. Pelaksanaan Ujian Tesis atau Disertasi

a. Pelaksanaan ujian Tesis

l1 Uji Kelayakan Tesis

uji kelayakan Tesis dimaksudkan untuk menilai pencapaian kompetensi level
8 KKNI. Uji kelayakan Tesis ini bentuknya review Tesis yang dilakukan oleh
penguji (reviewer) dengan menggunakan format yang butir-butimya mencerminkan

pencapaian level 8 KKNI. Butir-butir daram format review adarah ( r ) keaslian karya
ilmiah yang ditulis dalam Tesis (bebas pragiasi); (2) kesesuaian antara rumusan

masalah dengan pertanyaan penelitian: (3) kesesuaian antara pertanyaan penelitian

dengan hasil penelitian; dan (4) kesesuaian antara rumusan masalah dengan

simpulan; (5) pemenuhan persyaratan buku referensi dan jumal; (6) kesesuaian tata

tulis.

2)Ujian Akhir Tesis

a) Ujian akhir untuk menilai seberapa jauh kemampuan mahasiswa S-2

mempertahankan hasil penelitiannya.

b)Masing-masing penguji membuat catatan perbaikan yang diperlukan atas

naskah resis pada lembar yang telah disediakan untuk diberikan kepada

mahasiswa.

c)Tim penguji melakukan sidang untuk menetapkan hasil ujian. Selama tim
penguji bersidang, mahasiswa yang diuji dipersilahkan ke luar dari ruang

ujian.

d) Setelah tim penguji selesai bersidang, mahasiswa dipanggil kembali masuk ke

ruang ujian dan Ketua Penguji menyampaikan keputusan hasil ujian.
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e) Ketua Tim penguji menutup pelaksanaan ujian Tesis.

f) Alokasi waktu ujian Tesis maksimum selama 90

sebagaimana Tabel2.

menit, dengan rincian

Tabel 2. Alokasi Waktu Ujian Tesis

No. Kegiatan Alokasi waktu
1 Pembukaan 5 menit
1 Pemaparan Hasil | 5 menit

Penguji Utama I 20 menit
4. Penguji Utama II/Pembimbins l0 rnenit
5 Sekretaris/Pengu ji 10 mcnit
6. Ketua Tim Penguii I0 nrenit
7. S idang Penentuan Hasil Uiian l0 menit
8. Penutup I 0 menit

Keputusan hasil ujian adalah: lurus tanpa revisi, lulus dengan revisi, atau tidak
lulus. Lama waktu revisi bagi mahasiswa yang dinyatakan lulus dengan revisi
ditentukan oleh panitia penguji paring rama 3 (tiga) bulan sejak d aksanakannya

ujian. Setelah ujian Tesis berakhir, mahasiswa bertanggung jawab melakukan revisi
untuk menyempurnakan laporan sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh rim
Penguji. Saran-saran dan keberatan atau komentar dari semua anggota dewan
penguji harus diolah dan disusun menjadi Lembar catatan Revisi resis, untuk setiap
penguji, dan dimintakan persetujuan kepada penguji yang bersangkutan setelah
dilakukan revisi. Lembar ini harus dilampirkan (repas atau tidak ikut dijilid) pada

naskah Tesis yang sudah direvisi, untuk diserahkan kepada bagian akademik pps

LINY.

Jika dalam waktu yang ditentukan (maksimal 3 butan) mahasiswa belum
berhasil memperoleh persetujuan tertulis dari semua anggota komisi pembimbing
atas hasil revisinya, kelulusannya dibatalkan. Mahasiswa wajib menempuh ujian
ulang dan membiayai sendiri pelaksanaan ujian ulang tersebut.

Hasil akhir revisi adalah naskah Tesis yang sudah bebas dari kesalahan atau
ralat, dan dalam keadaan belum dijilid ditunjukkan untuk dimintakan tanda tangan
pengesahan dari semua anggota tim/dewan penguji dan Direktur pps l-Ny.

b. Pelaksanaan Ujian Disertasi

Ujian Disertasi terdiri dari 3 (tiga) tahap, meliputi uji kelayakan has , ujian hasil
Disertasi, dan ujian akhir Disertasi.
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l) Uji Kelayakan Hasil

a) Maksud Uji Kelayakan

Uji kelayakan hasil dimaksudkan untuk menilai pencapaian kompetensi

level 9 KKNL Uji kelayakan dilakukan dengan maksud merakukan uji silang

terhadap: (l) keaslian karya ilmiah yang ditulis dalam Disertasi (bebas plagiasi);

(2) kesesuaian antara rumusan masalah dengan pertanyaan penelitian; (3)

kesesuaian antara pertanyaan penelitian dengan hasil penelitian; dan (a)

kesesuaian antara rumusan masalah dengan simpulan; (5) pemenuhan persyaratan

buku referensi dan jurnal; (6) kesesuaian tata tulis. Disertasi yang disusun harus

mencerminkan kemampuan mahasiswa menlusun argumen dan solusi keilmuan,
teknologi atau seni berdasarkan pandangan kitis atas fakta, konsep, prinsip, atau

teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik.

b) Alur dan Persyaratan Uj i Kelayakan Disertasi

(l) Mendaftar di bagian Sekretariat Direktur dengan membawa naskah

Disertasi yang telah disetujui oleh pembimbing sebanyak enam eksemplar.

(2) Abstrak Disertasi dalam bahasa Inggris telah mendapatkan persetujuan dari
Layanan Bahasa Inggris.

(3) Menyertakan rangkuman Daftar Referensi beserta halaman yang diacu.

(4) Direktur menetapkan waktu dan tim penguj i uji kelayakan naskah Disertasi

yang terdiri atas I orang ketua, 2 orang pembimbing dan 3 orang penguji.

(5) Uji kelayakan naskah Disertasi tidak menghadirkan mahasiswa.

(6) Pengiriman naskah Disertasi kepada tim penguji diraksanakan dua minggu
sebelum uji kelayakan.

(7) Naskah Disertasi yang dinyatakan belum layak, mahasiswa diberi
kesempatan melakukan perbaikan maksimal enam bulan dan selanjutnya

akan dilakukan uji kelayakan ulang.

(8) Naskah Dise(asi yang dinyatakan layak diuji dengan perbaikan,

mahasiswa diberi kesempatan untuk perbaikan maksimal satu bulan.

(9) Naskah Disertasi yang dinyatakan layak, dilanjutkan dengan pendaftaran

ujian hasil.

c) Pelaksanaan Uji Kelayakan

Uji kelayakan Disertasi bersifat tertutup dengan kehadiran mahasiswa di
luar ruang ujian. Tim penguji uji kelayakan Disertasi berjumlah 6 (enam) orang
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termasuk Pembimbing Utama, Pembimbing pendamping. Komponen penilaian

Disertasi mencakup delapan aspek, yaitu: (l) struktur penulisan, (2) kedalaman

dan keluasan kajian pustaka (3) metodologi penelitian, (4) implikasi teoretik, (5)

kemanfaatan, (6) orisinalitas, (7) penggunaan bahasa baku, dan (8) konsistensi

tata tulis yang digunakan.

Hasil uji kelayakan berupa rekomendasi layak atau tidak layak Disertasi

dalam memenuhi kompetensi level 9. Hasil uji kelayakan dinyatakan dalam tiga

kategori: (l) layak dengan revisi minor, (2) layak dengan revisi major, (3) tidak

layak. Layak revisi minor bila revisi tidak dalam hal substansi penelitian. Layak

revisi major bila revisi draf Disertasi terkait dengan substansi penelitian. Tidak

layak, bila hasil penelitian Disertasi tidak memenuhi kompetensi levet 9 KKNI.

Batas waktu revisi ditentukan oleh tim penguji pada waktu ujian.

Ujian proposal kelayakan Disertasi berlangsung 90 menit dengan rincian

waktu sebagai berikut.

Tabel 3. Alokasi Waktu Ujian Kelayakan Diserrasi

No. Kegiatan Alokasi Waktu
l Sidang Tim Penguii 10 menit
う
ι Penguji Utama I 20 rnenit
う
Ｄ Penguii Utama II 20 menit
4 Penguji Utama III 20ヽイcnit
一Ｄ Ketua Pcnguji 10 mcnit
′
０ Hasil dan Penutupan 10 mcnit

2) Uj ian Hasil

Ujian hasil dimaksudkan untuk menilai seberapa jauh kemampuan mahasiswa

Program Doktor mempertahankan hasil penelitian Disertasinya.

a) Alur dan Persyaratan Ujian Hasil

(l ) Mendaftar ke Seketariat Direktur dengan membawa naskah Disertasi yang

disertai surat keterangan lulus uji kelayakan.

(2) Menyerahlan surat persetujuan untuk ujian hasil dari prodi.

(3) Sudah lulus semua mata kuliah dan ujian komprehensif

(4) Menyerahkan 6 (enam) eksemplar naskah Disertasi.

b) Syarat Penguji Ujian Hasil

(l) Berijazah doktor, dengan jabatan akademik sekurang-kurangnya Lektor

Kepala.

(2) Memiliki keahlian yang relevan dengan topik Disertasi.
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(3) Direkomendasikan oleh prodi dengan menggunakan format yang telah

disediakan oleh PPs LINY.

(4) Pernah menulis artikel padajurnal intemasional bereputasi atau terindeks

atau jurnal nasional terakreditasi.

c) Pelaksanaan Ujian Hasit

Ujian hasil untuk menilai seberapa jauh kemampuan mahasiswa S-3 dalam

mempertahankan hasil penelitiannya. Ujian hasil Disertasi bersifat tertutup. Tim

penguj i Disertasi berjumlah 6 (enam) orang termasuk pembimbing Utama,

Pembimbing Pendamping, dan Penguj i dari luar [.NY.

Komponen penilaian dalam ujian hasil Disertasi mencakup delapan aspek,

yaitu (l) struktur penulisan, (2) kedalaman dan keluasan kajian pustaka, (3)

metodologi penelitian, (4) implikasi teoretik, (5) kemanfaatan, (6) orisinalitas, (7)

penggunaan bahasa yang baku, dan (8) konsistensi tata tulis yang digunakan.

Ujian hasil Disertasi dilaksanakan selama lebih kurang 120 menit dengan

rincian sebagaimana Tabel 4.

Tabel 4. Alokasi Waktu Ujian Hasil Disertasi

No. Kegiatan Alokasi

Waktu
1 Pembukaan 5 menit
2 Pemaparan Ringkasan Disertasi 20 1ncnit

3 Penguji Utama I 20 menit

4 Penguj i Utama II I 5 rnenit
5 Pembimbing Utama l0 menit
6 Pembimbing 10 menit

7 Seketaris 10 mcnit

8 Ketua Penguli l0 menit
9 Sidang Akhir Tim Penguji 10 menit

10 Pengumuman hasil ujian, sambutan
Pembimbing Utama dan ketua penpuii

10 menit

Hasil ujian ada tiga kategori, yaitu "lulus tanpa revisi", "lulus dengan

revisi", dan "tidak lulus". Bagi yang hasil ujiannya "lulus dengan revisi" batas

waktu revisi maksimal tiga bulan sudah ditandatangani oleh seluruh dewan

penguji dan Direktur PPs. Jika dalam waktu tiga bulan mahasiswa yang lulus

dengan revisi tidak dapat menyelesaikan revisi Disertasi, mahasiswa yang

bersangkutan harus menempuh uj ian ulang. Bagi yang hasil ujiannya dinyatakan

"tidak lulus" diberi kesempatan untuk melakukan ujian ulang dalam waktu
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maksimum tiga bulan.

3) Ujian Akhir

a) Alur dan Persyaratan Ujian Akhir

(l ) Mendaftar ke Seketariat Direktur dengan membawa naskah Disertasi yang

telah disyahkan oleh Direkturdan disertai surat keterangan lulus ujian hasil.

(2) Menyerahkan surat keterangan bebas SPP.

(3) Menyerahkan 6 (enam) eksemplar naskah Disertasi.

b) Syarat Penguji Ujian Akhir

( I ) Berijazah doktor, dengan jabatan akademik sekurang-kurangnya Lektor

Kepala.

(2) Direkomendasikan oleh prodi menggunakan format yang telah disediakan

oleh PPs LINY.

(3) Dalam waktu 5 tahun terakhir telah menghasilkan paling sedikit 1 karya

ilmiah pada jumal nasional terakeditasi atau jumal intemasional

bereputasi.

c) Pelaksanaan Uj ian Akhir

Ujian akhir Disertasi ini merupakan ujian promosi yang dapat dihadiri oleh

keluarga, handai taulan, pakar-pakar, wartawan dan berbagai kalangan terkait.

( I ) Pakaian

Pakaian mahasiswa ujian akhir Dise(asi adalah pakaian sipil tengkap

(PSL). Bagi mahasiswa putri menyesuaikan. Para penguji uj ian akhir Disertasi

mengenakan toga.

(2) Lama Waktu Uj ian

Ujian akhir Disertasi berlangsung 90 menit yang terinci pada Tabel 5.

Tabel 5. Alokasi Waktu Ujian Akhir Disertasi

No Kegiatan AlokasiヽVaktu
1 Pembimbing Utama l5 menit
2 Pembimbing l0 menit
う
０ Penguii Utama I l5 menit
4 Penguji Utama II 15 menit
ξ
υ Seketaris 10 menit
6 Ketua Penguii 10 menit
7 Sidang Dewan Penguji 10 mcnit

8 Hasil dan Penutupan 5 menit
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(3) Hasil Uj ian Akhir

Seorang calon doktor dinyatakan lulus bila telah lulus ujian akhir

Diserlasi dengan indeks prestasi kumulatif 0pK) > 3,00 dalam batas masa studi

yang ditetapkan. Predikat kelulusan program doktor adalah lulus ..Dengan

Pujian" (" cumlaude "), "sangat Memuaskan,'atau ..Memuaskan".

(a) Predikat ..Dengan Pujian" atall,,Cumlaude', diberikan bila memenuhi

tiga hal, yaitu IPK Teori >3,75, nilai Disertasi minimal A- dengan masa

studi tidak lebih dari 4 tahun atau 4g butan.

(b) Predikat "Sangat Memuaskan". Predikat sangat memuaskan diberikan

pula kepada lulusan yang memiliki IPK 3,51 - 3,75

(c) Predikat "Memuaskan,' diberikan kepada lulusan yang memiliki IpK

3,00 - 3,50

Mahasiswa berkewajiban menemui semua anggota dewan penguji untuk

memperoleh pengesahan naskah akhir Disertasi.

D. Penilaian Tesis dan Disertasi

l. Program Magister

Kelulusan ujian Tesis ditentukan berdasarkan nilai rerata dari tim penguji.

Mahasiswa dinyatakan lulus ujian Tesis jika rerata nilai minimal 3,00 atau B. Kategori

kelulusan meliputi lulus tanpa revisi, lulus dengan revisi, atau tidak lulus. Apabila

dinyatakan tidak lulus, mahasiswa harus menempuh ujian ulang setelah Tesis diperbaiki

sesuai dengan saran dan masukan penguji.

2. Program Doktor

Kelulusan ujian Disertasi ditentukan berdasarkan nilai rerata dari tim penguji.

Mahasiswa dinyatakan lulus ujian Disertasi jika rerata nilai minimal 3,00 atau B. Hasil

akhir ujian Disertasi diwujudkan dalam nilai hurulB, B+, A-, atau A. Kategori kelulusan

meliputi lulus tanpa revisi, lulus dengan revisi, atau tidak lulus. Apabila dinyatakan tidak

lulus, mahasiswa harus menempuh uj ian ulang setelah Disertasi diperbaiki sesuai dengan

saran dan masukan penguj i.

3. Rubrik Penilaian

Penilaian Tesis atau Disertasi terdiri atas penilaian dokumen dan penilaian ujian

lisan dengan rincian sebagai berikut.
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a. Format Penilaian Tesis

Penilaian Tesis mencakup penilaian isi dan penilaian presentasi dengan rincian

sebagai berikut.

Tabel 6. Format Penilaian Tesis

Rerata nilai dari setiap penguji dihitung dengan rumus sebagai berikut-

N=雫
;

Keterangan: N = nilai, B : bobot, dan N : Nilai.

b. Format Penilaian Disertasi

Penilaian ujian Disertasi mencakup penilaian isi dan penilaian presentasi dengan

rincian sebagai berikut.

Tabel 7. Format Penilaian Uj ian Disertasi

No Komponen Ｂ。ｂ。
０

Nilai

Angka
(0-100)
(N)

Bobot x

Nilai

(BxN)
l Struktur/logika pemikiran dalam penulisan Tesis l,0
つ
ι Kedalaman dan keluasan teori keilmuan yang relevan

dengan Tesis
3 Argumcntasiteoritis dalam menyusun kerangka

minr
4 Orisinalitas 1,0

5 Metode: Teknik pengumpulan/keabsahan/analisis data
6 Kemanfaatan temuan penelitian untuk pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi |、 0

7 (qielasan presentasi dan argumentasi secara lisan
8 Penggunaan bahasa baku l,0

Jumlah I BxN)

No. Komponen ｏｂｏ
０

Ｂ

Nilai

Angka
(0-100)
(N)

Bobot x

Nilai

(BxN)
l Keruntutan struktur/logika pemikiran dalam penulisan

Disertasi 1,0

う
ん Kedalaman dan keluasan teori keilmuan yang relevan

dengan Disertasi
Kesesuaian argumentasi teoritis dalam menyusun
kerangka pikir 15

4 Keaslian dan kebaruan
5 Ketepatan metode: Teknik

pengumpulan/keabsahan/analisis data
6 Kemanfaatan temuan penelitian untuk pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi l,0

7 Kejelasan presentasi dan argumentasi secara lisan 10
8 n bahasa baku 10

Junrlah Σ(BxN)

０́



Rerata nilai dari setiap penguji dihitung dengan rumus sebagai berikut.

N=雫
;

keteralgan: N: nilai, B: bobot, danN-Nilai.
Nilai dari setiap dosen penguji maksimum 4. Nilai akhir adalah rerata nilai dari

seluruh dosen penguji kemudian dikonversikan ke dalam nilai huruf sesuai peraturan

Akademik [JNY seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai Akhir dan Konversinya

Skor Nilai Kategori

100 Huruf Bobot
86-100 A 4,00

Sangat Baik81-85 A― 3,67

76-80 B+ 3,33

Baik71-75 B 3,00

66-70 B― 2,67

61-65 C+ 2,33
Cukup56-60 C 2.00

41-55 D 1,00 Kurang
0-40 E 0.00 Sangat Kurang

E. Penyelesaian Administrasi

Mahasiswa bertanggung jawab untuk menggandakan Tesis atau Disertasi yang telah

disahkan oleh dewan penguji dan Direktur pps dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Tesis digandakan dalam bentuk softcopy minimum 5 (tima) keping CD, dengan format

halaman muka seperti contoh pada Lampiran. Kelima salinan cD didistribusikan

sebagai berikut.

a. Satu salinan CD untuk mahasiswa yang bersangkutan.

b. Satu salinan cD untuk lembaga yang mengirimkan mahasiswa yang bersangkutan.

c. Satu salinan CD untuk arsip Bagian perpustakaan pps LNy.
d. Satu salinan CD untuk dosen pembimbing.

e. Satu salinan CD untuk Perpustakaan Universitas Negeri yogyakarta.

2. Disertasi digandakan dalam bentuk softcopy minimum sebanyak 6 (enam) keping cD,
tulisan wama kuning emas, dengan halaman muka seperti contoh pada Lampiran.

Keenam salinan CD itu didistribusikan sebagai berikut:
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a. satu salinan CD untuk mahasiswa yang bersangkutan,

b. satu salinan CD untuk lembaga yang mengirimkan mahasiswa yang bersangkutan,

c. satu salinan CD untuk arsip Bagian Perpustakaan PPs LrNY,

d. dua salinan CD untuk pembimbing utama dan pembimbing pendamping.

e. satu salinan CD untuk Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta.
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BAB VII
PUBLIKASI

Tesis dan Disertasi yang dihasilkan oleh mahasiswa program pascasarjana, Universitas

Negeri Yogyakana (UNY) wajib dipublikasikan dalam bentuk makalah (karya ilmiah
penelitian) yang dimuat dalam jumal ilmiah nasional terakreditasi, jumal ilmiah internasional

atau jumal ilmiah intemasional bereputasi. Jumal-jurnal tersebut diterbitkan dalam bentuk

cetak (ber-ISSN) arau onJine (ber-e-ISSN). penulis makalah adalah mahasiswa yang terkait

dengan Tesis atau Disertasi dan semua pembimbingnya.

Mahasiswa Program Magister wajib mempublikasikan makalah (karya ilmiah
penelitian) di jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau di jumal intemasional terindeks.

Mahasiswa Program Doktor wajib mempublikasikan makalah di jurnal intemasional

bereputasi. Artikel tidak harus berasal dari hasil akhir Tesis dan Disertasi atau keseluruhan

hasil, bisa saja berupa bagian dari hasil Tesis dan Disertasi.

A. Publikasi Makalah Hasil Tesis

1. Penulisan makalah hasil resis mengikuti gaya selingkung jumal ilmiah nasional

terakreditasi atau intemasional terindeks yang dituju.

2. Makalah hasil Tesis dipubtikasikan pada jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau pada

jumal ilmiah intemasional terindeks, akan diguankan sebagai syarat yudisium.

3. Copy makalah hasil Tesis yang dipublikasikan pada jumal ilmiah nasional terakeditasi

atau jumal internasional terindeks atau surat Bukti Penerimaan dari pengelola jumal

akan digunakan sebagai syarat Ujian Akhir Tesis.

4. Mahasiswa wajib mencantumkan semua nama pembimbing sebagai penulis kedua

untuk Program Magister.

5. Mahasiswa wajib mencantumkan nama lembaga pascasarjana UNy dan alamat email

di L,NY

B. Publikasi Makalah Hasil Disertasi pada Jurnal Ilmiah Internasional Bereputasi

1. Penulisan makalah hasil Disertasi mengikuti gaya selingkung .jurnal ilmiah

internasional bereputasi yang dituju.

2. Makalah hasil Disertasi dipublikasikan pada jurnal ilmiah intemasional bereputasi.

3. Copy makalah hasil Disertasi yang telah dipublikasikan pada jumal ilmiah intemasional

bereputasi akan digunakan sebagai syarat Yudisium/ujian terbuka.
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4. Mahasiswa wajib mencantumkan semua nama pembimbing sebagai penulis kedua dan

ketiga untuk Program Doktor.

5. Mahasiswa wajib mencantumkan nama lembaga pascasarjana LrNy dan alamat email di
LTNY
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BAB VIII
ETIKA, PELANGARAN DAN SANKSI

A. Etika Penyusunan

Tesis atau Disertasi yang disusun mahasiswa diharapkan memitiki kualitas tinggi baik

dari sudut keilmuan, metodologis, administratif serta standar etika akademik, baik proses

maupun produk yang dihasilkan. Pertimbangan-pertimbangan etis yang perlu dipenuhi oteh

mahasiswa, antara lain, sebagai berikut.

1. Kejujuran akademik, yang tercerminkan dalam:

a. Karya yang disusun benar-benar merupakan karyanya sendiri, bukan hasil jiplakan

(plagiasi) seluruhnya ataupun sebagian.

b. Dicantumkannya secara jelas semua referensi yang digunakan sebagai bahan kajian

sesuai dengan ketentuan yang berlaku mengenai Hak atas Kekayaan Intelektual

(HaKI).

c. Disusunnya tugas akhir sesuai ketentuan yang berlaku.

2. Keterbukaan, yaitu kesediaan untuk menerima kritik atau masukan demi peningkatan

kualitas hasil penelitian dan kajian.

3. Tidak memaksa dan merugikan subjek penelitian.

4. Menjaga kerahasiaan dan keamanan subjek penelitian, yaitu dengan tidak

mempublikasikan nama dan identitas subjek yang sebenamya, kecuali seizin yang

bersangkutan.

B, Pelanggaran dan Sanksi

Pelanggaran yang mungkin terjadi dalam penyelenggaraan Tesis atau Disertasi meliputi:

L Pelanggaran Administrasi dapat berupa:

a. ketidaktepatan pelaksanaan Tesis atau Disertasi dengan j adwal yang telah ditentukan

sebelumnya.

b. melanggar atau tidak memenuhi persyaratan pada salah satu atau lebih dari butir-

butir yang tercantum pada Ketentuan Umum dan Ketentuan Khusus dan seluruh butir

yang terkait tentang pelaksanaan Tesis atau Disertasi yang tercantum dalam Buku

Penyusunan Tesis atau Disertasi ini.

Sanksi atas pelanggaran administrasi berupa:

l) peringatan tertulis,

2) penundaan ujian Tesis atau Disertasi,
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3) penyusunan ulang Tesis atau Disertasi.

2. Pelanggaran Akademik dapat berupa:

a. Plagiasi,

b. pelanggaran atas HKI,

c. pelanggaran atas etika penelitian.

Sanksi atas pelanggaran akademik berupa:

l) pembatalan Tesis atau Disertasi,

2) skorsing akademik.

3) pemberhentian sebagai mahasiswa [JNY.

Pembuatan keputusan dan pelaksanaan sanksi administratif, akademik dan etika dibuat

dan dilakukan oleh Direktur Program Pascasarjana. Penanganan pelanggaran dalam ranah

pidana atau perdata dilakukan oleh Komisi Etik PPs uNY.
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BAB IX
PENUTUP

Pedoman Penyusunan Tesis dan Disertasi ini disusun untuk membantu mahasiswa

dalam menyusun Tesis atau Disertasi. Pedoman inijuga diharapkan dapat memudahkan dosen

pembimbing dalam mengarahkan mahasiswa yang sedang menyusun Tesis atau Disertasi.

Pedoman ini juga dapat dimanfaatkan oleh rim Penguji dalam menentukan hasil uj ian. Bagi

pengurus prodi dan pengurus PPs, pedoman ini dapat digunakan dalam menentukan tingkat

kelulusan mahasiswa. Dengan pedoman ini diharapkan penyelenggaraan Tesis atau Disertasi

dapat dilakukan dengan efektif dari sisi penyelenggaraan maupun kualitas.

REKTOR
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

1100=革 ″

SUTRISNA WIBAW{ Ntptg5gogott
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